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ABSTRAK 

Nama  : Dedi Irawan 

NIM  : 1940100014 

Judul Skripsi : Optimalisasi Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (Studi 

Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa 

Keuangan 2017-2022) 

 
Lambatnya kemampuan Bank Umum Syariah dalam mencapai target optimal pada 

struktur modal dapat menyebabkan terjadinya fluktuasi cenderung mengalami penurunan 

sehingga terjadinya penggabungan beberapa bank syariah menjadi satu bank. Hal ini dapat 

diakibatkan oleh rendahnya struktur Bank Umum Syriah. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana trade off theory dapat mengoptimalkan struktur modal 

Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bagaimana 

ukiran ketetapan trade off theory dalam mengoptimalkan struktur modal Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil struktur modal optimal melalui trade off theory dan mengetahui ukuran 

struktur modal optimal pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan proporsi hutang dan ekuitas yang 

digunakan serta biaya yang ditanggung oleh bank atas hutang dan ekuitas yang dimiliki 

Bank Umum Syariah. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang dilakukan adalah teori 

yang berkaitan dengan struktur modal yaitu trade off theory. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebanyak lima (5) Bank 

selama 6 tahun. Teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan dokumentasi dan 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan, analisis 

komposisi struktur modal, analisis biaya rata-rata tertimbang (WACC) dan pembahasan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa tinjauan terhadap rasio 

keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-

2022, yaitu Debt to Equity Ratio, Debt to Aset Ratio, The Debt in Total Capitalization dan 

Time Interest Earned masih berada di batas aman karena proporsi hutang atas aset masih 

di bawah (1) artinya Bank Umum Syariah sebagian besar aset masih dibiayai dengan 

ekuitas, dengan demikian bank masih dapat melakukan penambahan modal dari pihak 

eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trade off theory dapat mengoptimalkan 

struktur modal pada Bank Umum Syariah namun dengan batas tertentu sesuai dengan porsi 

masing-masing perusahaan atau bank. Terkait struktur modal optimal hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa ukuran ketetapan trade off teory dalam mengoptimalkan 

struktur modal yaitu ketika perusahaan atau bank umum syariah memiliki hutang yang 

besar namun memiliki peningkatan keuntungan dari satu periode ke periode selanjutnya. 

Serta memiliki kemampuan yang baik dalam menutupi resiko atau beban yang ditanggung 

oleh perusahaan atau Bank Umum Syariah itu sendiri. 
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ABSTRACT 

Name  : Dedi Irawan 

NIM  : 1940100014 

Thesis Title  : Capital Structure Optimization Through Trade Off Theory 

(Study of Shariah Commercial Banks Registered with The 

Financial Services Authority 2017-2022) 

 
The slow ability of sharia commercial banks to achieve optimal targets in capital 

structure can cause fluctuations that tend to decrease, resulting in the merger of several 

sharia banks into one bank. This can be caused by the low structure of Islamic commercial 

banks. The formulation of the problem in this research is How trade off theory can optimize 

the capital structure of Sharia Commercial Banks registered with the Financial Services 

Authority and How to engrave trade off theory provisions in optimizing the capital structure 

of Sharia Commercial Banks registered with the Financial Services Authority. The aim of 

this research is to determine the results of the optimal capital structure through trade off 

theory and determine the size of the optimal capital structure in Islamic commercial banks 

registered with the financial services authority. The discussion in this research relates to 

the proportion of debt and equity used as well as the costs borne by banks for debt and 

equity owned by Sharia Commercial Banks. In this regard, the approach taken is a theory 

related to capital structure, namely trade off theory. This research is aquantitative 

descriptive research that uses secondary data. Sampling in this research used a purposive 

sampling technique of five (5) banks for 6 years. Data collection techniques in the form of 

literature study and documentation and analysis used in this research are financial ratio 

analysis, capital structure composition analysis, weighted average cost analysis (WACC) 

and discussion. Based on the results of research and analysis, it shows that a review of the 

solvency ratios of Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services 

Authority for the 2017-2022 period, namely Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, The 

Debt in Total Capitalization and Time Interest Earned are still within safe limits. because 

the proportion of debt over assets is still below (1), meaning that most of the assets of Sharia 

Commercial Banks are still financed with equity, thus the bank can still increase capital 

from external parties.The research results show that trade off theory can optimize the 

capital structure of Islamic commercial banks, but with certain limits according to the 

portion of each company or bank. Regarding optimal capital structure, the research results 

show that the size of the trade of theory provisions in optimizing capital structure is when 

a company or sharia commercial bank has large debts but has an increase in profits from 

one period to the next. As well as having a good ability to cover the risks or burdens borne 

by the company or Islamic commercial bank itself. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ e (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. komaterbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U و  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf 

danTanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 

 Kasrah dan ya i i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

   

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang sdiikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 



 

xii 
 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetekan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang keuangan. Salah satu lembaga keuangan yang berbasis syariah adalah 

perbankan syariah yang menyediakan berbagai produk dan jasa dalam rangka 

menyediakan pelayanan terhadap masyarakat dalam bidang keuangan. Pada 

dasarnya prinsip bank syariah tidak mengenal unsur riba dalam menjalankan 

aktivitasnya dan pengaplikasianya tidak terlepas dari Al-quran dan Hadis, serta 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Dalam menghadapi tantangan untuk meningkatkan daya saing usaha bank 

syariah terlihat beberapa isu fundamental terutama terkait dengan penguatan dan 

penyelarasan visi dan koordinasi antara pemerintah dan otoritas dalam rangka 

pengembangan industri perbankan syariah yang lebih terkoordinasi dan tersinergi. 

Terkait permasalahan diatas, bank syariah merancang strategi baru dengan tujuan 

meningkatkan bank syariah sebagai bank nasional sehingga bisa memberi 

kepercayaan penuh terhadap masyarakat.  

Strategi yang dibentuk oleh bank syariah untuk menyelaraskan visi dan 

pelaksanaannya, memperbaiki pelayanan dan menciptakan produk yang bervariatif, 

dan yang terpenting adalah memperkuat permodalan dan skala usaha serta 

memperbaiki efisiensi dengan beberapa program kerja serta memperbaiki struktur 

dana untuk mendukung perluasan segmen pembiayaan pada bank syariah. 
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Memperbaiki struktur modal untuk memenuhi pendanaan yang dibutuhkan 

adalah satu hal yang harus diutamakan oleh perbankan karena bank menjalankan 

kegiatannya dengan mengelola dana dan jika dana tersebut tidak tercukupi, maka 

struktur modal bank tersebut tidak optimal sehingga bisa mengakibatkankan 

kegagalan beroperasi. Modal sebagai pendorong dalam kegiatan usaha yang 

memiliki peranan penting karena besar kecilnya modal akan mempengaruhi 

pergerakan bank dalam operasionalnya. Sejalan dengan pasar modal yang 

merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan atau institusi. 1  

Dalam hal ini modal usaha yang besar akan mempengaruhi proses 

berjalannya usaha dan dengan modal yang cukup bisa digunakan untuk menutupi 

jika sewaktu-waktu risiko terjadi. Sebaliknya, jika modal yang dimiliki terlalu kecil 

maka bank memiliki keterbatasan dalam melakukan kegiatan usahanya, dan modal 

yang dimiliki tidak bisa menjadi pendorong apabila sewaktu-waktu terjadi 

kerugian. 

Pada prinsip perbankan syariah yang sistem operasionalnya menerima, 

mengelola, dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat, tentu harus 

memiliki ketersediaan dana yang memampuni serta cukup. Atas dasar pengelolaan 

yang baik akan mempermudah pihak bank dalam memberikan penyaluran dana 

yang dibutuhkan masyarakat sehingga kegiatan operasionalnya berjalan dengan 

baik, adil dan sejahtera. Sumber dana yang sering kali digunakan dalam perusahaan 

adalah sumber dana dari luar perusahaan yaitu hutang atau pinjaman.2 Hal inilah 

 
1 Zulfikar, Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika, (Jakarta: CV Budi 

Utama, 2016), hlm.3. 
2 Nana Umdiana, Hashifah Claudia, “Analisis Struktur Modal Berdasarkan Trade Off 

Theory,” dalam Jurnal Akuntansi Vol.7, no.1, 2023, hlm.54. 
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yang menjadi penyebab tingginya tingkat hutang perusahaan. Apabila nilai struktur 

modal berada di atas satu atau lebih besar dari satu, artinya perusahaan memiliki 

jumlah hutang yang melebihi jumlah modal sendiri, maka risiko perusahaan dari 

sisi likuiditas keuangan akan semakin tinggi. Secara umum, struktur modal 

menekan kombinasi utang dan ekuitas untuk mendanai suatu perusahaan. 

Struktur modal dalam perusahaan merupakan langkah penting dalam 

penetapan modal agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Struktur modal 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan sehingga dapat menimbulkan dampak positif 

kepada nasabah, kreditur maupun pihak lain. Bank akan meningkatkan pendanaan 

dengan cara menghimpun dana dari masyarakat namun bank juga memiliki 

tanggung jawab untuk mengembalikan dana nasabah tersebut jika sewaktu-waktu 

nasabah menginginkannya kembali. Sebelum hal itu terjadi maka bank harus 

memiliki modal yang cukup besar untuk menyeimbangkan segala kemungkinan 

resiko yang akan terjadi, semakin baik struktur modal bank atas modal internal dan 

modal eksternal maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 

Dengan perolehan dana yang cukup maka bank dapat memaksimalkan 

kegiatan operasionalnya, kegiatan operasional sehingga dapat mempermudah 

pencapaian target dan tentu dapat meningkatkan nilai perusahaan.  
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Adapun data struktur modal yang diperoleh pada Bank Umum Syariah 2017-

2022 sebagai berikut: 

Tabel I.1 Data Struktur Modal Bank Umum Syariah Tahun 2017-2023 

 
Sumber: www.ojk.go.id  

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa struktur modal bank umum syariah 

beberapa tahun mengalami fluktuasi. Seperti pada Bank Muamalat tahun 2017 

sebesar Rp. 18,094 dan pada tahun 2018 terjadi penurunan struktur modal sebesar 

Rp. 16,783 kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan struktur modal sebesar 

Rp. 14,827 dan ditahun 2020 mengalami sedikit peningkatan sebesar Rp. 15,027 

dari pernyataan tersebut ditahun 2018 sampai 2019 terjadi penurunan struktur 

modal sebesar Rp. 1,956. 

Pada Bank Bukopin Syariah memiliki struktur modal yang naik turun setiap 

tahunnya seperti tahun 2017 sebesar Rp. 18,522 kemudian terjadi penurunan tahun 

2018 sebesar Rp. 16,356 dan pada tahun 2019 terjadi kenaikan sebesar Rp. 17,419 

dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp. 13,500 dari pernyataan 

tersebut ditahun 2017 sampai 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 2,166 dan 

pada tahun 2019 sampai 2020 mengalami penurunan sebesar Rp. 3,919. 

No Nama Bank 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Bank Muamalat 18,094 16,783 14,827 15,027 17,273 17,996 

2. Bank Syariah Bukopin 18,522 16,356 17,419 13,500 16,077 18,126 

3. Bank Aladin Syariah 12,407 6,438 6,960 7,017 21,137 46,040 

4. Bank NTB Syariah  14,979 11,894 14,600 17,607 18,951 21,970 

5. Bank Bjb Syariah 14,319 12,515 14,337 16,493 19,230 23,105 

http://www.ojk.go.id/
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Pada Bank Aladin Syariah mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar Rp. 

12,407 kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 6,438 dari 

pernyataan tersebut di tahun 2017 dampai 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 

5,969. Pada Bank Nusa Tenggara Barat pada tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar Rp. 14,979 dan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 11,894, 

dari pernyataan 2017 sampai 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 3,085. Pada 

Bank Jabar Banten ditahun 2017 sebesar Rp. 14,319 dan pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar Rp. 12,515 dari pernyataan 2017 sampai 2018 

mengalami penurunan sebesar Rp. 1,804. 

Dari laporan keuangan di atas dapat dilihat struktur modal cendrung 

mengalami penurunan dibeberapa tahun sehingga dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan serta keterbatasan keuangan mengakibatkan kegagalan 

dalam memenuhi kebutuhan kegiatan operasionalnya. 

Peneliti tertarik untuk Mengoptimalkan Struktur Modal Melalui Trade Off 

Theory pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di OJK. Karena trade off theory 

merupakan langkah pengambilan keputusan dalam berhutang dengan tujuan 

menambah modal utama yang dimiliki perusahaan dan teori struktur modal yang 

berasumsi bahwa adanya manfaat pajak akibat pengguna hutang sehingga seberapa 

banyak struktur modal dibiayai dengan hutang. Esensi trade off theory dalam 

struktur modal adalah menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul 

akibat pengguna hutang, sejauh manfaat lebih besar dari pengorbanan yang 

dilakukan maka tambahan hutang masih diperkenankan akan tetapi jika 
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pengorbanan jauh lebih besar dibanding manfaat maka tambahan hutang sudah 

tidak diperkenankan lagi. 

Beberapa peneliti menggunakan trade off theory dalam struktur modal. 

Menurut Nana Umdiana dan Hasfifah Claudia dengan judul Analisis Struktur 

Modal Berdasarkan Trade Off Theory pada jurnalnya menunjukan bahwa trade off 

theory menjelaskan bahwa apabila manfaat yang diperoleh perusahaan dalam 

penggunaan hutang lebih besar dari pada pengorbanannya, maka sebaiknya 

pendaan eksternal. Selanjutnya perusahaan lebih menyesuaikan kondisi dan 

keadaan usahanya. Sehingga pada penelitian ini tingkat penjualan relatif stabil dan 

aman dalam memperoleh pinjaman.3 

Pada penelitian Faaza Naima dan Ambang Aries Yudanto yang berjudul 

Analisis Struktur Modal Optimal Dalam Rangka Pelaksanaan Proyek Strategis 

Nasional (Studi Kasus PT Wijaya Karya Tahun 2016-2019) menunjukkan bahwa 

masih berada di batas aman berdasarkan kebijakan manajemen namun harus 

memiliki tingkat kehati-hatian yang tinggi terhadap pengguna hutang jangka 

panjang sebagai sumber pendanaan. Dalam penilaian WIKA masih mampu 

menjaga kredibilitas struktur modalnya dibanding dengan BUMN sejenis dalam 

lapangan usaha yang sama.4  

Pada penelitian Ni Komang Suardani yang berjudul Analisis Struktur Modal 

Pada Pt. Pegadaian Cabang Makassar menunjukkan bahwa jumlah nilai hutang dan 

 
3 Nana Umdiana, Hasfifah Claudia,’’Analisis Struktur Modal Berdasarkan Trade Off 

Theory,’’ Jurnal Akuntansi dalam Jurnal Akuntansi.Vol.7, no.1, 2023, hlm.53. 
4 Faaza Naima, Ambang Aries Yudanto,’’Analisis Struktur modal Optimal dalam rangka 

Pelaksanaan Proyek Strategi Nasional,’’ Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia. Vol.03, 

no. 2, 2020, hlm.246. 
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nilai ekuitas tidak jauh berbeda yang disebabkan karena perusahaan mengalami 

kekurangan dana untuk mendanai jalannya usaha sehinggaperusahaan tersebut 

menggunakan modal dari luar untuk menambahkan dana atau modal.5 

Pada penelitian Dessy Elvina, Lina Indra Rismala dan Nardi Sunardi yang 

berjudul Analisis Penerapan Struktur Modal Yang Optimal untuk Meningkatkan 

Nilai Perusahaan (studi pada Industry Pertambangan PT Bukit Asam Tbk Tahun 

2015-2019) menunjukkan bahwa pemodalan dikuasai modal sendiri dan pada tahun 

2018 merupakan nilai perusahaan naik 2 kali lipat dan pada tahun lainya dapat 

disimpulkan bahwa struktur modal belum cukup optimal.6 

Pada penelitian Sawal Sartono dan Tri Ratnawati yang berjudul Faktor-Faktor 

Penentu Struktur Modal menunjukkan bahwa penentu struktur modal dapat 

memengaruhi ekuitas dan hutang perusahaan. Atribut ini dilambangkan dengan 

asset structure, non-debt tax shields, growth, uniqueness, industry classification, 

siza, earnings volatility and profitability. Atribut, tersebut hubungannya dengan 

pilihan struktur modal yang optimal. Menyajikan struktur modal optimal yang 

menggabungkan dampak pajak perusahaan, pajak pribadi dan perisai pajak 

perusahaan yang tidak terkit hutang. Mereka berpendapat bahwa pengurangan 

pajak untuk depresi dan kredit pajak investasi adalah pengganti untuk manfaat pajak 

dari pembiayaan hutang. Akibatnya, perusahaan dengan perisai pajak non-utang 

 
5 Ni Komang Suardani, ‘‘Analisis Stuktur Modal, dan Implikasinya Terhadap Strategi 

Pembiayaan,’’ Skripsi Fakultas Ekonomi, 2022.hlm.53. 
6 Dessy Elvina dkk,’’Analisis Penentu Struktur Modal Yang Optimal untuk Meningkatkan 

Nilai Perusahaan,’’ Jurnal Sekuritas. Vol.5, no 1, 2021, hlm.22. 
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besar relatif terhadap arus kas yang diharapkan termasuk lebih sedikit hutang dalam 

struktur modal mereka.7 

Pada penelitian Rizki Zulhilmi Wangsawinangun, Darminto, Nila Firdausi 

Nuzula yang berjudul Penetapan Struktur Modal yang Optimal Dalam Upaya 

Meningkatkan nilai perusahaan (studi pada PT. Astra Internasional, Tbk dan Anak 

Perusahaan Tahun 2008-2012) menunjukkan bahwa PT. Astra Internasional 

cendrung menggunakan modal sendiri yang lebih besar dari pada modal hutang.8  

 Dari beberapa penelitian di atas untuk mencapai target struktur modal yang 

optimal dapat diperoleh dengan menambah hutang sesuai dengan trade off theory. 

Dimana trade off theory dalam struktur modal menyatakan bahwa adanya risiko 

kebangkrutan dengan penggunaan hutang yang disebabkan oleh keputusan struktur 

modal perusahaan sehingga teori ini dalam struktur modal adalah menyeimbangkan 

antara manfaat dan pengorbanan yang timbul akibat penggunaan hutang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, menunjukkan hasil penelitian yang 

berbeda-beda, maka peneliti tertarik tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tetapi pada perusahaan yang berbeda dengan maksud untuk mengembangkan 

studi dari penelitian sebelumnya. Adapun judul yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah “Optomalisasi Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (Studi Pada 

Bank Umum Syariah yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Periode 

2017-2022)”. 

 

 
7 Sawal Sartono, Tri Ratnawati,’’Fatror-Faktor Penentu Struktur Modal,’’ Jurnal Ekonomi 

dan Manajemen. Vol. 1, no.1, 2020, hlm.41. 
8Rizki Zulhilmi dkk, “Penetapan Struktur Modal yang Optimal Dalam Upaya 

Meningkatkan Nilai Perusahaan” Jurnal Administrasi Bisnis. Vol.9, no.2, 2014, hlm.8. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan indentifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Struktur modal pada Bank Umum Syariah mengalami fluktuasi dan tahun 2017 

sampai 2022 sehingga cenderung mengalami penurunan. 

2. Struktur modal Bank Umum Syariah masih memiliki keterbatasan sehingga 

terjadi penggabungan beberapa bank syariah menjadi satu bank. 

3. Lambatnya kemampuan Bank Umum Syariah dalam mencapai target optimal 

pada struktur modal. 

C. Batasan Masalah 

Ditinjau dari latar bekang dan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengoptimalan struktur modal melalui trade 

off theory. 

2. Teori yang digunakan dalam struktur modal yaitu trade off theory. 

3. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan Periode 2017-2022. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu tahap mendefinisikan suatu 

variabel dengan jelas atas dasar sifat-sifat hal yang didefenisikan yang dapat 

diamati. Operasional variabel bermanfaat untuk mengidentifikasi kriteria yang 
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dapat diobservasi yang sedang didefinisikan.9Adapun definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Optimalisasi struktur modal merupakan cara untuk menjadikan struktur modal 

menjadi lebih baik atau lebih tinggi. Optimalisasi merupakan pencapain hasil 

sesuai harapan secara efektif dan efeisien.10 Sedangkan struktur modal 

merupakan proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang jangka panjang 

dan modal sendiri yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan belanja 

perusahaan.11 Dalam pengertian ini, modal sendiri adalah ditahan dan 

kepemilikan perusahaan, sedangkan modal asing berupa utang jangka pendek 

maupun jangka panjang. Struktur modal yang optimal dapat diartikan 

sebagai struktur modal yang dapat meminimalkan biaya penggunaan modal 

keseluruhan sehingga akan memaksimalkan nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan skala rasio dan sebagai indikatornya adalah struktur modal 

optimal serta kemampuan perusahaan mencapai target. Struktur modal yang 

dimaksud adalah Struktur Modal Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan Tahun 2017 sampai dengan 2022. 

2. Trade off theory merupakan teori struktur modal yang memberi gagasan bahwa 

perusahaan memilih berapa banyak pembiayaan utang dan berapa banyak 

pembiayaan ekuitas yang akan digunakan dengan menyeimbangkan biaya dan 

manfaat. Trade off theory didasarkan pada biaya dan manfaat dan berasumsi 

 
9 Juhana Nasrudin, Metodologi penelitian Pendidikan (Bandung: Panca Terra Firma, 2019), 

hlm. 20. 
10 M. Paisal, Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Permukiman (Andi Suswani, n.d.). 
11 Farah Tri Megawati dkk, “Faktor-faktor Struktur Modal Menurut Trade Off Theory,” 

Jurnal Akuntansi Dan Keuangan.Vol.26, no.1 2021. 
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bahwa adanya manfaat pajak akibat pengguna hutang, sehingga perusahaan akan 

menggunakan hutang sampai tingkat hutang tertentu, dimana penghematan 

pajak (tax shields) dari tambahan hutang sama dengan biaya kesulitan keuangan 

(financial distress). Indikator dari trade off theory adalah penyeimbanga biaya 

dan manfaat dari hutang yang menggunakan skala rasio. Trade off theory disebut 

sebagai teori pertukaran leverage yang menyatakan bahwa perusahaan menukar 

manfaat pajak dari pendanaan hutang dengan masalah yang ditimbulkan oleh 

potensi kebangkrutan.12 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah peneliti adalah: 

1. Bagaimana trade off theory dapat mengoptimalkan struktur modal pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 

2.  Bagaiman ukuran ketetapan trade off theory dalam mengoptimalkan struktur 

modal Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2017-2022? 

F. Tujuan Penelitian 

Atas dasar perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil struktur modal optimal melalui trade off theory pada 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

2. Mengetahui ukuran struktur modal optimal pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK 2017-2022. 

 
12 Nana Umdiana dan Hashifa Claudia, “Struktur Modal Berdasarkan Trade Off Theory,” 

JAK (Jurnal Akuntansi) Kajian Ilmiah Akuntansi, Vol.7, no.1 ,2020), hlm.52. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Akademis 

Bagi akademik diharapkan penelitin ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi para pembaca mengenai trade off theory serta sebagai 

referensi literatur untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang 

pemodalan. 

2. Manfaat bagi nasabah atau masyarakat 

Manfaat bagi Masyarakat diharapkan hasil penelitian ini memberikan 

informasi mengenai kondisi keuangan bank yang dilihat dari struktur modal 

perusahaan pada Bank Umum Syariah. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti diharapkan hasil yang didapat mampu memberikan pelajaran 

mengenai polemik pada Bank Umum Syariah, keuangan Bank Umum Syariah, 

serta struktur modal pada Bank Umum Syariah, sehingga dapat memperluas 

ilmu pengetahuan peneliti. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan peneliti ataupun pembaca dalam penelitian ini, maka 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari: 

Bab l pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah yang berisi alasan 

bagi peneliti untuk mengangkat judul dan indentifikasi masalah yang harus dibahas, 

selanjutnya batasan masalah ada definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab ll dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan teori yang terdiri dari 

Bank Umum Syariah, serta penjelasan trade off theory sebagai dasar pemikiran 

dalam mencari pembuktian dan solusi yang tepat. Sebagai acuan akan diuraikan 

pula penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

memiliki keterkaitan dengan peneliti, selanjutnya bab ini juga berisi tentang 

kerangka berfikir. 

Bab lll Menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari lokasi 

penelitian, dijabarkan pula jenis penelitian, populasi dan sampel, serta intrumen 

pengumpulan data yang sudah dikumpulkan dari objek penelitian.  

Bab IV membahas isi pokok penelitian yang berisi gambaran umum objek 

penelitian, visi dan misi perusahaan sampel, deskripsi data penelitian, analisis data 

dan pembahasan sehingga dapat diketahui hasil analisis yang diteliti. 

Bab V penutup dari keseluruhan isi skripsi yang memuat kesimpulan dan 

saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Struktur Modal 

a. Pengertian Struktur Modal 

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting pada suatu 

perusahaan, karena pada laporan keuangan berisi catatan penting terkait 

keuangan pada suatu perusahaan.13 Posisi laporan keuangan diletakkan 

di sisi kiri adalah aset, sedangkan di sisi kanan laporan keuangan pos 

kewajiban dan ekuitas. 

Beberapa jenis keuangan di antaranya laporan laba-rugi yang 

menjabarkan unsur pendapatan dan beban perusahaan sehingga 

menghasilkan laba atau rugi. Laporan arus kas menunjukkan aliran kas 

masuk dan keluar dari perusahaan. Laporan perubahan modal 

memberikan informasi tentang perubahan modal akibat penambahan dan 

pengurangan laba atau rugi dan transaksi keuangan keuangan pemilik 

modal. 

Neraca menunjukkan posisi aktiva, kewajiban dan modal pada 

suatu perusahaan yang merupakan faktor pendukung utama dalam 

menjalankan kegiatan suatu usaha. Berisi catatan atas laporan keuangan 

memberikan catatan tambahan pada isi laporan keuangan (penjelas). 

 
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2019), hlm.7. 
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Pada dasarnya struktur modal pada perusahaan selalu berbeda, 

namun kerap disamakan. Struktur modal merupakan proporsi 

penggunaan antara utang dan ekuitas.14 Pada sisi lain truktur modal 

adalah pembiayaan permanen perusahaan yang diwakili terutama oleh 

hutang jangka panjang dan ekuitas.15Beberapa teori landasan untuk 

melaksanakan struktur modal di antaranya Teori Pendekatan Tradisional, 

Teori Pendekatan Modigliani dan Miller, Teori Trade Off dalam Struktur 

Modal, Teori Pecking Order, serta Teori Asimetri Informasi 

dan Signaling, serta Teori Keagenan. 

Dari pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa struktur 

modal adalah kombinasi modal sendiri dan modal asing yang bisa 

digunakan untuk memulai suatu bisnis, sumber modal ini berasal dari 

perpaduan utang jangka panjang, saham priferen, saham biasa dan laba 

ditahan. 

b. Pandangan Islam Tentang Struktur Modal 

Secara bahasa (Arab) modal atau harta disebut al-amal. Secara 

harfiah, al-amal (harta) adalah malaktahu min kulli syay, artinya segala 

sesuatu yang kamu punyai. Adapun dalam istilah syar’i harta diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dimanfaatkan dalam perkara yang 

 
14 Vera Desi Yolanda Panggabean, dkk, “Dampak Struktur Aset dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Struktur Modal,” Desember 27, 2019. 
15 Sawal Sartono, "Faktor-Faktor Penentu Struktur Modal" Jurnal Ekonomim dan 

Manajemen,2020, Accessed July 28, 2023. 
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diperbolehkan menurut hukum Islam seperti bisnis, pinjaman, konsumsi, 

dan hibah (pemberian). 

 Pentingnya modal dalam kehidupan manusia ditunjukkan dalam al-

quran surah Ali Imran ayat 14 sebagai berikut: 

ي رِّ ال مُقَن طَرَةِّ  نَ الن ِّسَاۤءِّ وَال بَنِّي نَ وَال قَناَطِّ زُي ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ الشَّهَوٰتِّ مِّ

ثِّ ۗ ذٰلِّكَ مَتاَعُ   َن عَامِّ وَال حَر  مَةِّ وَالا  ةِّ وَال خَي لِّ ال مُسَوَّ نَ الذَّهَبِّ وَال فِّضَّ مِّ

نُ ال مَاٰبِّ  ن دهَٗ حُس  ُ عِّ  ال حَيٰوةِّ الدُّن يَا ۗوَاللّٰه
 Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa 

yang diinginkan, yaitu perempuan, anak-anak, harta benda yang 

bertimbun tak terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang 

ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi 

Allahlah tempat kembali yang baik.16 

 

Tafsir Al-Muyassar pada ayat di atas menafsirkan bahwa dijadikan 

indah bagi manusia untuk mencintai apa saja yang mereka sukai, berupa 

wanita, anak-anak, kekayaan yang melimpah seperi emas, perak dan 

kuda-kuda yang baik, dan binatang-binatang ternak serta tanah yang 

dijadikan untuk bercocok tanam dan berladang. Selain itu, cinta terhadap 

harta terkadang tujuannya adalah untuk kesombongan dan bermegah-

megahan atau takabbur pada orang-orang lemah. Maka, dikatakan cinta 

pada dunia dan semena-mena pada orang fakir ini hukumnya sangat 

dibenci dalam agama Islam. Harta sebaiknya dinafkahkan untuk 

memberikan bantuan terhadap karib kerabat dengan tujuan menjalin tali 

silaturrahim karena semua itu adalah pesona kehidupan dunia dan 

perhiasannya yang akan sirna, dan Allah di sisi-nya terdapat tempat 

 
16 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: Cv 

Diponegoro, 2019), hlm.78 



17 
 

   
 

kembali dan pahala yang baik, yaitu surga.17Kata “mata’un” berarti 

modal karena disebut emas dan perak, kuda yang bagus dan ternak 

(termasuk bentuk modal yang lain). 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari bantuan makhluk 

lainnya, saling membutuhkan, tunjang-menunjang dan tolong-menolong 

dengan yang lain dalam segala hal termasuk dalam kegiatan 

bermuamalah. Hal ini dikarenakan keterbatasan antara masing-masing 

individu dalam menyelesaikan suatu masalah yang sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Saling bermuamalah adalah ketentuan syari’at 

yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama umat manusia, yaitu 

menyangkut aspek ekonomi meliputi kegiatan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup dan kualitas hidup bersama, seperti jual-beli, hutang 

pihutang dan lain-lain. 

Dari Abdillah bin Amr bin Al Ash, Rasulullah shallallahu’alaihi 

wa sallam bersabda: 

الدَّيْنَ  إِلََّ  ذنَْب   كُل   لِلشَّهِيدِ  يغُْفرَُ   

Artinya: Semua dosa orang yang mati syahid akan diampuni kecuali hutang. 

(HR.Muslim no. 1886). 
 

Oleh karena itu, seseorang hendaknya berpikir: “Mampukah saya 

melunasi hutang tersebut dan mendesakkah saya berhutang?” Karena 

ingatlah hutang pada manusia tidak bisa dilunasi hanya dengan istighfar. 

 
17 Jaidil Kamal,” Harta Dalam Pandangan Islam”dalam Jurnal An Nahl, Vol.8 No.2.2021. 
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Jadi dari tafsi di atas bahwa Allah menunjukkan kepentingan modal 

bagi manusia dan saling tolong menolong dalam bermuamalah karena 

manusia pasti memiliki kekurangan dan tidak bisa hidup sendiri tanpan 

bantuan orang lain dan kewajiban (hutang) harus dibayar sesuai dengan 

ketentuan al-quran dan hadis. 

c. Jenis-Jenis Struktur Modal 

Modal memainkan peran yang sangat penting dalam performa 

perusahaan sehingga struktur modal terdiri dari beberapa jenis yaitu: 

1) Hutang 

Hutang atau leverage dalam manajemen keuangan merupakan 

salah satu perolehan dana pada suatu perusahaan yang mengacu pada 

pinjaman yang memiliki biaya tetap dengan maksud agar 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.18 Perusahaan 

menggunakan hutang (leverage) dengan tujuan agar keuntungan yang 

diperoleh lebih besar daripada biaya aktiva dan sumber dananya, 

sehingga meningkatkan keuntungan bagi perusahaan tersebut. 

Sebaliknya penggunaan hutang juga akan meningkatkan resiko 

keuntungan, karena jika sebuah perusahaan ternyatamendapatkan 

keuntungan yang lebih rendah dari biaya tetapnya maka hutang 

(leverage) akan menurunkan keuntungan bagi pemegang saham atau 

perusahaan tersebut. Konsep hutang sangant penting terutama untuk 

 
18 Brigham dan Houston. Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Salemba Empat: Jakarta 

2019), hlm. 118. 
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menunjukkan kepada analisis keuangan dalam melihat perimbangan 

antara resiko dan tingkat keuntungan dari berbagai bentuk keputusan 

finansial.19 Biasanya total hutang yang ideal pada sebuah perusahaan 

tidak melebihi modalnya sendiri yaitu berkisar 40%. Namun dalam 

kondisi ekonomi yang baik bisa lebih tinggi karena diharapkan akan 

menghasilkan laba operasi yang tinggi. 20 

2) Ekuitas  

Ekuitas merupakan modal yang dimiliki oleh bank yang berasal 

dari modal dasar baik dari pejualan saham serta selisih harga saham 

dengan nominal saham, cadangan-cadangan dan hasil pemupukan 

laba sejak berdiri.21 Jadi, ekuitas kerap dikatakan dana pribadi yang 

dimiliki suatu perusahaan yang menjadi pendorong bagi suatu 

perusahaan. 

3) Saham merupakan surat berharga yang menjadi tanda penyertaan 

modal seseorang pada suatu perusahaan. Saham pada dasarnya masih 

tergolong pada ekuitas sehingga pada laporan keuangan, saham 

digolongkan pada ekuitas perusahaan. 

 
19 Dermaawan Sjahrial.Manajemen Keuangan. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), 

hlm.247. 
20 Dewi Utari, Ari Purwanti, Darsono Prawironegoro. Manajemen Keuangan Kajian 

Praktik dan Teori Dalam Mngelola Keuangan Organisasi Perusahaan. (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2014), hlm.61. 
21 Ismail.Akuntansi Bank Teori dan Aplikasi Dalam Rupiah (Jakarta: Prenada Media Group, 

2015), hlm.16. 
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4) Keuangan vendor atau distributor juga merangkap pada struktur 

modal karena kewajibannya dalam memasok barang pada perusahaan 

tersebut. 

d. Komponen Struktur Modal Bank Syariah  

Bank pada dasarnya melakukan kegiatan dengan cara menghimpun 

dana dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Maka modal tersebut diperoleh atas beberapa bagian 

kompon struktur modal, di antara lain: 

1) Modal Inti (Core Capital) yang terdiri dari uang pemilik saham, 

cadang tambahan/untung, dan laba yang ditahan. 

2) Kuasi Ekuitas (Mudharabah Account) merupakan dana yang tercatat 

berbentuk mudharabah yang dikategorikan sebagi modal. 

3) Dana Titipan (wadiah) dalam hal ini bank bertugas sebagai tempat 

penitipan seperti dana pihak ketiga dan umumnya berupa tabungan 

dan giro.  

4) Dana Qard atau Pinjaman (Subordinated Loan) hal ini juga disebut 

akad saling bantu dengan ketetapan mengembalikan dana yang 

dipinjamkan dalam waktu tertentu. 

 

 

 

 

 



21 
 

   
 

e. Faktor Pengambilan Keputusan Struktur Modal 

Terdapat beberapa faktor dalam pengambilan struktur modal pada 

suatu perusahaan yaitu: 

1) Tingkat bunga merupakan salah satu variabel ekonomi yang 

dipandang memiliki dampak bagi kondisi ekonomi, hal ini 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran pasar uang. 

2) Stabilitas keuangan adalah suatu kondisi yang memungkinkan 

sistem keuangan nasional berfungsi secara efektif dan efisien serta 

mampu bertahan terhadap kerentanan internal dan eksternal, sehingga 

alokasi sumber pendanaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

dan stabilitas perekonomian nasional. 

3) Susunan aktiva adalah penentuan berapa besar alokasi dana untuk 

masing-masing komponen harta. 

4) Kadar resiko aktiva, dengan kadar resiko aktiva yang baik perusahaan 

dapat menjalanjkan kegiatanya dengan baik. 

5) Besar modal yang diperlukan, dengan modal yang cukup maka 

perusahaan dapat menutupi setiap kebutuhan biaya yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. 

6) Keadaan pasar modal merupakan suatu keadaan yang tidak dapat 

dibuat sendiri dengan demikian perusahaan harus tetap fleksibel 

dalam menjalankan kegiatannya. 
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f. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Struktur Modal 

Pilihan struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang kompleks.22 Berikut beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi struktur modal diantarnya: 

1) Resiko bisnis 

Tingkat resiko dapat mempengaruhi struktur modal karena jika 

dianggap berresiko tinggi maka memungkinkan lebih sedikit 

menggunakan hutang dan memperbanyak modal sendiri untuk 

mengurangi ketergantungan pada pinjaman. 

2) Keuntungan pajak 

Bunga yang dibayar atas pinjaman dapat dijadikan pngurangan 

pajak sehingga perusahaan mungkin cenderung memanfaatkan hutang 

yang lebih tinggi untuk mengoptimalkan  keuntungan pajak. 

3) Kondisi pasar modal 

Ketersediaan dan biaya modal eksternal juga dapat 

mempengaruhi karena jika suku bunga rendah perusahaan cenderung 

memanfaatkannya dengan menggunakan lebih banyak pinjaman. 

4) Ukuran perusahaan 

Perusahaan yang besar dengan substansial mungkin memiliki 

akses yang lebih baik ke pasar modal dan dapat memperoleh pinjaman 

dengan bunga yang lebih rendah. 

 
22 Bakti Setyadi. Pengruh Struktur Modal Perusahaan Pada Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Yogkarta: Jejak Pustaka, 2021), hlm. 14. 
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5) Non-Performing Financing 

 Non-Performing Financing merupakan salah satu instrumen 

penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi 

penilaian pada aktiva produktif khususnya dalam penilaian 

pembiayaan bermasalah. Non-Performing Financing perlu 

diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti. 

6) Non-Debt Tax Shield 

Non-Debt Tax Shield merupakan perlindungan pajak yang 

memberikan insentif yang kuat terhadap utang terutama bagi 

perusahaan yang mempunyai pendapatan kena pajak yang cukup 

besar. 

g. Cara Untuk Menentukan Struktur Modal 

Struktur modal merupakan gambaran atas proporsi finansial 

perusahaan yang bersumber dari internal dan eksternal perusahaan 

sebagai pembiayaan dan pendanaan operasional suatu perusahaan.23 

Struktur modal secara langsung dapat mempengaruhi besaran risiko yang 

ditanggung oleh pemegang saham. 

 Dalam menemukan struktur modal yang optimal, dapat 

menggunakan formulasi Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

atau Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang.24 Hal ini dapat di lihat dari 

 
23 Gita Ramdhini, “Analisis Determinan yang Mempengaruhi Struktur Modal pada 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-2016,” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dah, 2017), hlm. 

20. 
24 Riani, Puspita, and Yuliari, “Analisis Struktur Modal Yang Optimal Pada Perusahaan 

Rokok Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018.” 
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proporsi penyesuaian tingkat utang dan modal dengan pertimbangan 

risiko keuangan yang sangat diminimalisasikan. 

1) Low Leverage merupakan formalisasi untuk proporsi utang lebih 

rendah daripada proporsi ekuitas. 

2) High Leverage terjadi jika proporsi utang lebih tinggi daripada 

proporsi ekuitas. 

h. Tujuan Struktur Modal 

Beberapa tujuan penerapan struktur modal diantaranya yaitu 

membiayai kegiatan operasional pada suatu perusahaan dengan 

mengkolaborasikan sumber dana baik permanen maupun aktivitas dalam 

kegiatan operasional perusahaan agar perusahaan mencapai nilai yang 

optimal. Kemudian struktur modal dapat menjaga kualitas serta elibilitas 

suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya.25 

i. Struktur Modal Yang Optimal 

Struktur modal yang terbaik yaitu ketika perusahaan memiliki 

tingkat struktur modal yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan atau 

harga saham dan minimalisir pengeluaran suatu perusahaan. Struktur 

modal optimal terjadi ketika struktur modal mampu mendorong 

memaksimalkan nilai perusahaan melalui minimalisasi biaya pengguna 

modal rata-rata Weighted Average Cost of Capital (WACC) inilah yang 

 
25 Toto, Prihadi. Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2019), 

hlm.54. 
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dinamakan struktur modal yang optimal.26 Jadi, struktur modal yang 

optimal adalah perimbangan antara komposisi utang dengan ekuitas 

untuk menghasilkan biaya yang minimum namun dapat mencapai nilai 

perusahaan paling maksimum. 

j. Nilai perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan penilaian koleratif tentang kinerja 

perusahaan baik saai ini maupun dimasa yang akan dating. Nilai 

perusahaan seri ngkali dikaitkan dengan harga saham yang 

pengukurannya dapat dilakukan dengan melihat perkembangan harga 

saham di bursa, jika harga saham semakin meningkat berarti nilai 

perusahaan meningkat.27 Peningkatan harga saham menunjukkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik, sehingga mereka 

mau membayar saham lebih tinggi sebagai harapan untuk memperoleh 

return yang lebih tinggi. Kenaikan nilai perusahaan merupakan sebuah 

prestasi yang sesuai dengan keinginan pemiliknya karena dengan prestasi 

perusahaan yang baik maka kesejahteraan pemiliknya juga meningkat.  

 

 

 

 

 
26 Dessy Elvina Lina Indra Rismala, Nardi Sunardi “Analisis Penetapan Struktur Modal 

Yang Optimal Untuk Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi pada Industri Pertambangan PT. Bukit 

Asam Tbk Tahun 2015-2019),” Jurnal Sekuritas.Vol.5, no. 1, 2021, hlm. 24. 
27 Sivia Indrarini. Nilai Perusahaan Melalui Kualitas Laba (Good Corporate dan 

Kebijakan Perusahaan). (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), hlm. 15. 



26 
 

   
 

2. Trade Off Theory 

a. Pengertian Trade Off Theory 

Trade off theory sebagai teori dasar atas struktur modal, pertama 

kali diperkenalkan oleh Modigliani dan Miller pada tahun 1963, dari teori 

sebelumnya tahun 1958 yang mengatakan bahwa struktur modal tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan melainkan dari kapitalisasi expected 

return pada tingkat tertentu, dan asumsi bahwa pasar modal yang 

sempurna itu tidak adanya pajak.28 Kemudian model ini dikembangkan 

oleh Baxter (1967), Kraus dan Litzenberger (1973) dan Kaaro (2002), 

yang mencoba menguji pendapat MM dengan menghubungkan asumsi-

asumsi MM dengan biaya kebangkrutan (financial distress cost) yang 

mana halitu sebanding dengan leverage yang digunakan. Selanjutnya 

oleh Brigham dan Houston (2019) teori struktur modal menyatakan 

bahwa perusahaan menukar manfaat pajak atas hutang dengan masalah 

yang ditimbulkan oleh potensi kebangkrutan.29 

Trade Off Theory berasumsi bahwa adanya manfaaat pajak akibat 

pengguna hutang sehingga perusahaan akan menggunakan hutang 

sampai tingkat tertentu untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Trade 

off theory ini membahas tentang struktur modal yang berpendapat bahwa 

perusahaan memilih berapa banyak pembiayaan utang dan berapa banyak 

 
28 Ana Sopanah, dkk, Isu Kontemporer Ekonomi dan Bisnis, (Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2021), hlm. 36. 
29 Houston dan Brigham, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Selemba Empat, 

2019), hlm. 33. 
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pembiayaan ekuitas yang akan digunakan dalam membiayaai kegiatan 

operasional. Sehingga perusahaan akan menggunakan utang sampai 

tingkat tertentu untuk memaksimalkan nilai perusahaan.  

Perusahaan memiliki tingkat hutang yang optimal tentu harus 

berusaha untuk menyesuaikan tingkat hutang aktualnya kearah titik 

optimal, ketika perusahaan pada tingkat tertinggi atau rendah maka 

perusahaan akan menyesuaikan tingkat hutangnya kepada tingkat rata-

rata dalam jangka panjang. sehingga akan memaksimalkan nilai 

perusahaan. 

b. Konsep Trade Off Theory 

Trade off theory dalam menentukan struktur modal yang optimal 

memasukkan beberapa faktor antara lain pajak, biaya keagenan (agency 

costs) dan biaya kesulitan keuangan (financial distress) tetapi tetap 

mempertahankan asumsi efisiensi pasar dan symetric information 

sebagai imbangan dan manfaa pengguna hutang.30 Tercapainya tingkat 

hutang yang optimal ketika penghematan pajak sampai pada jumlah yang 

maksimal terhadap biaya kesulitan keuangan. Dalam hal ini pihak 

manajer akan berfikir secara trade-off antara penghemanat pajak dan 

biaya kesulitan keuangan dalam menentukan struktur modal.  

Secara umum terdapat beberapa konsep yang mendasari 

penggunaan trade off theory: 

 
30 Ni Luh Gede Erni Slindawati, dkk. Manajemen Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan 

Keputusan Bisnis, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), hlm.115. 
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1) Perusahaan dengan risiko bisnis besar harus menggunakan utang lebih 

kecil dibandingkan perusahaan yang mempunyai risiko bisnis yang 

rendah karena penggunaan utang yang semakin besar akan 

meningkatkan beban bunga, sehingga akan mempersulit keuangan 

suatu perusahaan. 

2) Perusahaan yang dikenai pajak tinggi pada batas tertentu sebaiknya 

menggunakan banyak utang karena adanya tax shield. 

3) Target rasio utang akan berbeda antara perusahaan satu dengan 

perusahaan yang lain.  

4) Perusahaan yang profitable mempunyai target rasio utang lebih tinggi. 

5) Perusahaan unprofitable dengan risiko tinggi mempunyai rasio utang 

lebih rendah dan lebih mengandalkan ekuitas. 

c. Konsep Biaya 

Biaya adalah pengorbanan energi, barang atau uang untuk 

memperoleh manfaat dimasa yang akan dating. Pengorbanan saat ini itu 

pasti, tetapi manfaat yang diperoleh itu tidak pasti. Oleh sebab itu, 

dalam kegiatan bisnis sebelum melakukan pengorbanan harus 

diperhitungkan terlebih dahulu resiko dan hasil.31 Penambahan hutang 

tentu memiliki biaya yang harus ditanggung oleh sebuah perusahaan, 

data ini digunakan sebagai acuan alat pengambilan keputusan kinerja 

perusahaan. Dalam menghadapi kenaikan biaya, penurunan laba, dan 

 
31 Dewi Utari, Ari Purwanti, Darsono Prawironegoro, Akuntansi Manajemen Pendekatan 

Praktis. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), hlm.19. 
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persaingan yang semakin tajam, manajemen mencari jalan untuk 

meningkatkan kegiatan operasi dengan berbagai cara.  

d. Resiko dan Hasil 

Resiko secara harfiah didefenisikan sebagai suatu halangan, 

gangguan terhadap kerugian atau kecelakaan. Oleh karena itu resiko 

pada dasarnya merupakan terjadinya kejadian yang tidak diinginkan. 

Setiap resiko adalah suatu produk pengambilan keputusan dalam 

kondisi tidak pasti.32 Resiko mempunyai hubungan dengan peluang 

(probabilitas) untuk memperoleh tingkat pengembalian yang rendah. 

Semakin besar peluang untuk mendapatkan pengembalian yang rendah 

maka semakin besar resiko dari investasi tersebut. 

e. Tujuan Trade Off Theory  

Tujuan utama dari penerapan trade off theory dalam konteks 

struktur modal adalah untuk membantu perusahaan dalam mengambil 

keputusan mengenai berapa besar campuran utang dan ekuitas yang 

sebaiknya digunakan untuk mendanai operasi dan investasi. Namun ada 

biaya serta manfaat yang terkandung penggunaan dalam utang, pada 

satu sisi, utang memiliki biaya berupa bunga yang harus dibayarkan 

kepada para kreditur.  

Namun, penggunaan hutang juga dapat memberikan manfaat 

berupa penghematan pajak karena bunga utang dapat dikurangkan dari 

 
32 Sumiati dan Nur Khusniyah Indrawati, Manajemen Keuangan Perusahaan. (Malang: UB 

Press, 2019), hlm.13. 
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pendapatan perusahaan untuk tujuan perpajakan sehingga semakin 

banyak utang yang digunakan, semakin besar pengurangan pajak yang 

dapat dicapai. Akan tetapi, jika utang terlalu banyak juga dapat 

meningkatkan risiko kebangkrutan karena perusahaan harus membayar 

bunga bahkan jika mereka mengalami kesulitan finansial.  Pada sisi 

lain, ekuitas tidak memiliki biaya tetap seperti bunga utang, tetapi 

pemegang saham memiliki ekspektasi atas keuntungan yang lebih 

besar. 

Ketika pajak digolongkan kedalam teori Modigliani dan Miller 

struktur modal dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang disebabkan 

oleh adanya trade off theory karena keseimbangan antara manfaat pajak 

dan kerugian masalah keuangan yang lebih tinggi.33 Kelebihan dari 

teori ini selain untuk menyeimbangkan biaya financial distress juga 

penambahan hutang yang bisa digunakan untuk mengurangi beban 

pajak. Sebagaimana bentuk sederhana dari agency cost dan tax shield 

yang berarti apabila struktur modal hutang mengalami penambahan 

maka akan bedampak pada manfaat dari pengurangan pajak (tax shield) 

dan biaya agensi (agency cost). 

Struktur modal perusahaan dapat dikatakan optimal ketika terjadi 

penyesuaian penggunaan hutang dan ekuitas sehingga terjadi 

keseimbangan antara manfaat penggunaan hutang untuk pengurangan 

 
33 Azizah dan Diana Permatasari, Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2016). Jurnal Administrasi Bisnis, 2018. 61(4), 100–106. 
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pajak dan kerugiannya.34Dalam prakteknya, terdapat hal-hal yang 

membuat perusahaan tidak bisa menggunakan hutang sebanyak-

banyaknya.35 Setiap perusahaan dapat menentukan target rasio hutang 

yang optimal berdasarkan perimbangan antara manfaat dan biaya 

kebangkrutan. Perusahaan tidak akan mencapai nilai optimum apabila 

semua pendanaan adalah hutang atau tidak ada hutang sama sekali. 

Oleh karena itu, penggunaan ekuitas dapat mengurangi risiko 

kebangkrutan tetapi juga mengurangi keuntungan yang tersedia bagi 

pemilik perusahaan. Pemilihan struktur modal yang tepat juga dapat 

membantu perusahaan dalam meminimalkan biaya modal dan 

meningkatkan nilai bagi para pemegang saham. 

Menurut penelitin Rizki Zulhilmi Wangsawinangun pendanaan 

yang efisien akan terjadi bila perusahaan mempunyai struktur modal 

yang optimal. Struktur modal yang optimal dapat diartikan sebagai 

struktur modal yang dapat meminimalkan biaya penggunaan modal 

keseluruhan atau biaya modal rata-rata sehingga akan memaksimalkan 

nilai perusahaan.36 

Menurut penelitian Dessy Elvina, Lina Indra Rismala, Nardi 

Sunardi bahwa struktur modal yang optimal yaitu struktur modal yang 

 
34 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Bhakti Profesindo Fakultas 

Ekonomi, 2013), Edisi Pertama, hlm. 309.  
35 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Keuangan, (ed. 1). 
36 Rizki Zulhilmi Wangsawinangun, “Penetapan Struktur Modal Yang Optimal Dalam 

Upaya Meningkatkan Nilai Perusahaan." Jurnal Administrasi Bisnis.Vol.9, no. 2,2014. 
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mampu mendorong maksimalisasi nilai perusahaan melalui 

minimalisasi biaya penggunaan modal rata-rata (WACC).37 

Menurut penelitian Nana Umdiana dan Hasfifah Claudia 

menjelaskan mengenai bagaimana struktur modal yang optimal serta 

stabilitas keuangan dan risiko kebangkrutan tergantung pada sumber 

pendanaan dan jenis maupun jumlah berbagai aset yang dimilikinya.38 

Menurut penelitian Irnawati.M, Arifuddin Mane, dan Haeruddi 

Saleh mengataka bahwa struktur modal yang optimal (Optimum Debt 

Ratio) dari perusahaan adalah 50% yaitu struktur modal yang dapat 

meminimumkan biaya penggunaan modal rata-rata.39 

Berdasarkan penelitian tentang pengoptimalan struktur modal di 

atas, maka kegiatan pembuatan pencatatan ini seluruhnya diperlukan 

bank umum syariah untuk dipergunakan sebagai gambaran 

pengambilan keputusan struktur modalnya. Dengan adanya struktur 

modal yang optimal, perusahaan dapat menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan baik sehingga akan berdampak baik pula bagi 

perkembangan perusahaan. 

 

 

 
37Dessy Elvina dkk. "Analisis Penetapan Struktur Modal Yang Optimal untuk 

Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi pada Industri Pertambangan PT. Bukit Asam Tbk Tahun 

2015-2019).”Jurnal Sekuritas.Vol.5, no.1,2021. 
38 Nana Umdiana, dan Hasfifah Claudia,’’Analisis Struktur Modal Berdasarkan Tade Off 

Theory’’, Jurnal Akuntansi.Vol.7, no.1,2020, hlm. 54. 
39 Irmawati dkk,“Analisis Struktur Modal Terhadap Optimalisasi Laba Pada PT. Mandala 

Bangun Persada di Makasar.”Jurnal Ekonomi.Vol.6,no.4,2020. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Struktur modal yang terbaik yaitu ketika perusahaan memiliki tingkat 

struktur modal yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan atau harga saham 

dan meminimalisir pengeluaran suatu perusahaan. Struktur modal yang 

optimal terjadi pada saat nilai perusahaan maksimal atau struktur modal yang 

mengakibatkan biaya rata-rata tertimbang turun.40Struktur modal optimal 

terjadi ketika struktur modal mampu mendorong memaksimalkan nilai 

perusahaan melalui minimalisasi biaya pengguna modal rata-rata Weighted 

Average Cost of Capital (WACC) inilah yang dinamakan struktur modal yang 

optimal.41 Maka sangat penting bagi perusahaan untuk memilih struktur 

modal yang tepat. 

Terdapat beberapa teori yang dalam struktur modal, salah satunya 

adalah trade off theory. Trade off theory merupakan model struktur 

modal yang mempunyai asumsi antara biaya dan manfaat timbul dari 

pengguna hutang.42Dalam mengoptimalkan struktur modal, bank perlu 

melibatkan penemuan titik keseimbangan di antara biaya dan manfaat dari 

penggunaan hutang yang dapat dipecah menjadi beberapa langkah strategis 

seperti menganalisis manfaat hutang dimana bank mengidentifikasi manfaat 

yang bisa diperoleh dari penggunaan hutang yang mencakup pengurangan 

 
40 Naima dan Yudanto, “Analisis Struktur Modal Optimal Dalam Rangka Pelaksanaan 

Proyek Strategis Nasional (Studi Kasus PT Wijaya Karya Tahun 2016 s.d. 2019).”. 
41 Dessy Elvina Lina Indra Rismala, Nardi Sunardi “Analisis Penetapan Struktur Modal 

Yang Optimal Untuk Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi pada Industri Pertambangan PT. Bukit 

Asam Tbk Tahun 2015-2019),”  
42 Nana Umdiana, Hashifah Claudia, “Analisis Struktur Modal Berdasarkan Trade Off 

Theory,” dalam Jurnal Akuntansi Vol.7, no.1, 2023, hlm.54. 
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pajak karena bunga hutang dapat dikurangkan dari pendapatan yang akan 

dikenai pajak. 

Selain itu, penggunaan hutang memungkinkan perusahaan 

memanfaatkan leverage untuk meningkatkan imbal hasil bagi pemegang 

saham, Selanjutnya penilaian biaya hutang yang termasuk biaya bunga yang 

harus dibayar secara berkala kepada kreditur. Namun ada risiko gagal bayar 

yang dapat merugikan reputasi perusahaan dan menyebabkan peningkatan 

biaya hutang dimasa depan. Selanjutnya penentuan tingkat hutang yang 

optimal yang tak terlepas dari pertimbangan risiko dan manfaat yang terkait 

dengan tingkat hutang tertentu tujuannya adalah untuk menemukan tingkat 

hutang yang memberikan manfaat pajak dan leverage yang optimal sambil 

tetap meminimalkan risiko gagal bayar dan biaya bunga yang berlebihan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur 

modal merupakan kombinasi antara total utang dengan modal sendiri yang 

ditetapkan perusahaan. Struktur modal harus tetap dipantau dan ditingkatkan 

sehingga dengan demikian perusahaan dapat melakukan kegiatanya dengan 

semaksimal mungkin. 

 

 

 

 



35 
 

   
 

Sebagai bahan acuan dan perbandingan serta referensi untuk landasan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Maka penelitian terdahulu sebagai 

landasan peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

 
43 Umdiana and Claudia, “Struktur Modal Berdasarkan Trade Off Theory.” 
44 Farah tri megawati "Faktor-Faktor Struktur Modal Menurut Trade Off Theory," Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan (Jak).” 
45 Panggabeam et al., “Dampak Struktur Aset dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur 

Modal,” December 27, 2019. 

No Nama peneliti Judul Hasil penelitian 

1. Nana Umdiana, 

Hashifah Claudia 

(2020)43 

Analisis Struktur 

Modal 

Berdasarkan 

Trade Off Theory 

Struktur modal memiliki 

beberapa tinjauan faktor baik 

dari pertumbuhan penjualan, 

struktur aktiva dan resiko 

bisnis. Dari hasil analisis 

struktur modal melalui trade 

off theory pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penjualan, struktur aktiva 

memiliki peran penting dalam 

meminimalisir resiko yang 

kemungkinan akan terjadi. 

2. Farah Tri Megawati, 

Nana Umdiana, Lulu 

Nailufaroh 

(2021)44 

Faktor-Faktor 

Struktur Modal 

Menurut Trade 

Off Theory 

Berdasarkan kebijakan 

mengenai struktur modal 

melibatkan trade off theory 

antara risiko dengan manfaat, 

dengan menambah hutang 

akan memperbesar risiko 

perusahaan tetapi juga dapat 

memperbesar tingkat laba 

dengan adanya pertumbuhan 

dari penggunaan dana 

pinjaman tersebut. 

3. Verda Desi Yolanda 

Panggabean, Ady 

Inrawan, Hery 

Pandapotan Silitonga, 

Lenny Dermawan 

Sembiring (2019)45 

Dampak Struktur 

Aset Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Struktur 

Modal 

 

Tinggi rendahnya struktur 

modal dapat dijelaskan oleh 

struktur aset dan ukuran 

perusahaan. 
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46 Faaza Naima dan Ambang Aries Yudanto,” Analisis Struktur Modal Optimal Dalam 

Rangka Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Studi Kasus PT Wijaya Karya Tahun 2016- 2019),” 
47 Dessy Elvina, Lina Indra Rismala Nardi Sunardi,” Analisis Penetapan Struktur Modal 

Yang Optimal Untuk Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi Pada Industri Pertambangan PT. Bukit 

Asam Tbk Tahun 2015-2019),” 
48 Linda riani dan Nindi vaulia puspita dan Kartika yuliari,” Analisis Struktur Modal Yang 

Optimal Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018,” 

4. Faaza Naima, Ambang 

Aries Yudanto (2020)46 

Analisis Struktur 

Modal Optimal 

Dalam Rangka 

Pelaksanaan 

Proyek Strategis 

Nasional (Studi 

Kasus PT Wijaya 

Karya Tahun 

2016- 2019) 

Terkait dengan struktur 

modal optimal, hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi optimal 

didapat pada saat nilai 

perusahaan tertinggi yaitu 

pada tahun 2019, dengan 

wacc sebesar 7.23% dan nilai 

perusahaan Rp 

41,243,342,895,00. 

5. Dessy Elvina, Lina 

Indra Rismala, Nardi 

Sunardi (2021)47 

Analisis 

Penetapan 

Struktur Modal 

Yang Optimal 

Untuk 

Meningkatkan 

Nilai Perusahaan 

(Studi Pada 

Industri 

Pertambangan PT. 

Bukit Asam Tbk 

Tahun 2015-

2019) 

Analisis ini memberikan 

gambaran struktur modal 

optimal yang diputuskan oleh 

manajemen pada periode 

pengamatan tahun 2015-2019 

yang lebih didominasi oleh 

penggunaan modal sendiri 

dibandingkan dengan hutang 

jangka panjang. Struktur 

modal optimal terjadi pada 

tahun 2018 dengan nilai wacc 

sebesar 6,43% serta nilai 

tobin’sq sebesar 2,38. 

6. Linda Riani, 

Nindi Vaulia Puspita, 

Kartika Yuliari 

(2020)48 

 

Analisis Struktur 

Modal Yang 

Optimal Pada 

Perusahaan 

Rokok Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2016-

2018 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa struktur modal yang 

optimal pada perusahaan 

rokok yang terdaftar di bursa 

efek indonesia periode 2016-

2018 terjadi pada tahun 2018, 

yaitu pada saat biaya modal 

rata-rata tertimbang 

perusahaan minimum dengan 

proporsi dar sebesar 30,6%, 

der sebesar 46,9% dan lder 

sebesar 6,7%. 
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49 Irrnawati.m,” Analisis Struktur Modal Terhadap Optimalisasi Laba  

Pada Pt Mandala Bangun Persada di Makassar,” 
50 Sawal sartono, Tri ratnawati,” Faktor-Faktor Penentu Struktur Modal,” 
51Rizki zulhilmi dkk,” Penetapan Struktur Modal Yang Optimal Dalam Upaya 

Meningkatkan Nilai Perusahaan,” 

7. Irrnawati (2020)49 

 

Analisis Struktur 

Modal Terhadap 

Optimalisasi Laba  

Pada Pt Mandala 

Bangun Persada di 

Makassar 

Hasil   analisis   struktur   

modal banyak   menggunakan  

Modal sendiri dari pada 

hutang jangka pangjang, dan 

pada tiga tahun terakhir yaitu 

2014, 2015 dan 2016 

menunjukkan bahwa struktur 

modal yang optimal dengan 

pendekatan tradisional terjadi 

Pada tahun 2016 

8. Sawal Sartono, Tri 

Ratnawati (2020)50 

Faktor-Faktor 

Penentu Struktur 

Modal 

Dari hasil revew dapat 

disimpulkan bahwa penentu 

penting dari struktur modal 

adah atribut yang disarankan 

oleh berbagai teori struktur 

modal dapat memengaruhi 

pilihan ekuitas utang 

perusahaan. Atribut-atribut 

ini dilambangkan dengan 

asset structure, non-debt tax 

shields, growth, uniqueness, 

industry classification, size, 

earnings volatility, and 

profitability. 

9. Rizki Zulhilmi, 

Wangsa Winangun, 

Darminto Nila Firdausi 

Nuzula (2014)51 

Penetapan 

Struktur Modal 

Yang Optimal 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Nilai Perusahaan 

Hasil analisis menyatakan 

bahwa struktur modal yang 

optimal dari 5 tahun 

penelitian tersebut terjadi 

pada tahun 2017, yaitu pada 

saat biaya modal rata-rata 

tertimbang perusahaan 

minimum dan nilai 

perusahaan maksimum, 

terlihat dari biaya modal 

rata-rata tertimbang sebesar 

44,90% dengan nilai 

perusahaan maksimum 

sebesar 71.789.375. 
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52 M teguh kuncoro dan Marwan asri,” Trade-Off Theory Dan Struktur Modal Optimal 

Pengujian Pada Perusahaan Publik di Indonesia,” 
53 Ni Komang Suardani,” Analisis Struktur Modal Pada Pt. Pegadaian Cabang Makassar,”  
54 Axel giovanni, Devi wahyu utami, Ibnu nur hamzah,” Capital Structure Phenomenon In  

Indonesia.” Jurnal Manajemen Indonesia, vol. 22, no.2,2022. hlm. 259. 

 

10. M Teguh Kuncoro, 

Marwan Asri (2018)52 

Trade-Off Theory 

Dan Struktur 

Modal Optimal 

Pengujian Pada 

Perusahaan Publik 

di Indonesia 

Dari penelitian ini diperoleh 

temuan bahwa struktur modal 

terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan mengikuti 

pola static trade-off theory, 

artinya penggunaan hutang 

berpengaruh secara non-

linear terhadap nilai 

perusahaan, sehingga 

menghasilkan kurva non-

linear yang terbuka ke bawah. 

Struktur modal optimal 

berada pada proporsi 

penggunan hutang terhadap 

total aset sebesar 21,83%. 

Dari acuan tersebut diketahui 

bahwa 94% perusahaan di 

indonesia cenderung 

menggunakan hutang 

melebihi batas struktur modal 

optimal meskipun biaya 

bunga di indonesia relatif 

tinggi. 

11. Ni Komang Suardani 

(2022)53 

Analisis Struktur 

Modal Pada Pt. 

Pegadaian Cabang 

Makassar 

Hasil penelitian menunjkkan 

bahwa PT. Pegadaian cabang 

Makasar mengalami 

penurunan dan peningkatan 

yang berbeda setiap tahunnya 

yang dimana jika semakin 

tinggi modal dari luar maka 

semakin tinggi juga 

perusahaan mengeluarkan 

dana untuk membiayai bunga 

yang membebankan 

perusahaan 

12. Axel Giovanni, Devi 

Wahyu Utami, Ibnu 

Nur Hamzah (2022)54 

 

Capital Structure 

Phenomenon In  

Indonesia 

 

Hasil studi menunjukkan 

bahwa sektor industri dasar 

dan kimia memiliki rata-rata 

penggunaan utang tertinggi 

dibandingkan sektor non-

keuangan lainnya pada 

periode 2012-2018.  

Sedangkan industry barang 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Nana Umdiana dan Hashifah 

Claudia, penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur Modal 

Melalui Trade Off Theory (studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara penelitian Nana 

Umdiana dan Hashifah Claudia tentang Analisis Struktur Modal 

Berdasarkan Trade Off Theory yang menggunakan variabel penjualan, 

struktur aktiva memiliki peran penting dalam meminimalisir resiko yang 

kemungkinan akan terjadi. Adapun persamaan penelitian ini dengan Nana 

Umdiana dan Hashifah Claudia, sama-sama meneliti tentang struktur modal 

melalui trade off theory. 

b. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Farah Tri Megawati, Nana 

Umdiana, Lulu Nailufaroh, penelitian ini membahas tentang Optimalisasi 

Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah 

Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara 

penelitian Farah Tri Megawati, Nana Umdiana, Lulu Nailufaroh tentang 

Faktor-Faktor Struktur Modal Menurut Trade Off Theory yang menjelaskan 

konsumsi merupakan sektor 

non-keuangan dengan rata-

rata tingkat penggunaan utang 

terendah pada periode 2014-

2018. Studi ini melihat bahwa 

secara umum struktur modal 

perusahaan berubah seiring 

dengan perubahan kondisi 

makro ekonomi 
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faktornya saja. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Farah 

Tri Megawati, Nana Umdiana, Lulu Nailufaroh, sama-sama menerapkan 

trade off theory. 

c. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Verda Desi Yolanda Panggabean, 

Ady Inrawan, Hery Pandapotan Silitonga, Lenny Dermawan Sembiring, 

penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur Modal Melalui 

Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara penelitian Verda 

Desi Yolanda Panggabean, Ady Inrawan, Hery Pandapotan Silitonga, 

Lenny Dermawan Sembiring meneliti tentang Dampak Struktur Aset dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal yang menjelaskan tinggi 

rendahnya struktur modal dapat dilihat pada struktur modal. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian Verda Desi Yolanda 

Panggabean, Ady Inrawan, Hery Pandapotan Silitonga, Lenny Dermawan 

Sembiring sama-sama meneliti tentang struktur modal. 

d. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Faaza Naima, Ambang Aries 

Yudanto, penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur Modal 

Melalui Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara penelitian Faaza 

Naima, Ambang Aries Yudanto meneliti tentang Analisis Struktur Modal 

Optimal Dalam Rangka Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (studi kasus 

PT Wijaya Karya Tahun 2016- 2019). Adapun persamaan penelitian ini 
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dengan penelitian Faaza Naima, Ambang Aries Yudanto sama-sama 

menganalisis struktur modal yang optimal. 

e. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Dessy Elvina, Lina Indra Rismala, 

Nardi Sunardi, penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur 

Modal Melalui Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah Yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara 

penelitian Dessy Elvina, Lina Indra Rismala, Nardi Sunardi meneliti tentang 

Analisis Penetapan Struktur Modal Yang Optimal Untuk Meningkatkan 

Nilai Perusahaan (studi pada Industri Pertambangan PT. Bukit Asam Tbk 

Tahun 2015-2019). Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Dessy Elvina, Lina Indra Rismala, Nardi Sunardi sama-sama meneliti 

tentang struktur modal yang optimal. 

f. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Linda Riani, Nindi Vaulia Puspita, 

Kartika Yuliar, penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur 

Modal Melalui Trade Off Theory (studi Pada Bank Umum Syariah Yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara 

penelitian Linda Riani, Nindi Vaulia Puspita, Kartika Yuliar meneliti 

tentang Analisis Struktur Modal Yang Optimal Pada Perusahaan Rokok 

Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian Linda Riani, Nindi Vaulia 

Puspita, Kartika Yuliar sama-sama meneliti tentang struktur modal pada 

perusahaan. 
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g. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Irrnawati, penelitian ini membahas 

tentang Optimalisasi Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (studi pada 

Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 

2017-2022), sementara penelitian Irrnawati meneliti tentang Analisis 

Struktur Modal Terhadap Optimalisasi Laba Pada PT Mandala Bangun 

Persada Makasar menunjukkan struktur modal delangan pendekatan 

tradisional. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Irmawati 

sama-sama meneliti tentang struktur modal. 

h. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Sawal Sartono, Tri Ratnawati, 

penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur Modal Melalui 

Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara penelitian Sawal 

Sartono, Tri Ratnawati meneliti Tentang Faktor-Faktor Penentu Struktur 

Modal. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Sawal Sartono, 

Tri Ratnawati, sama-sama meneliti tentang struktur modal. 

i. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Rizki Zulhilmi, Wangsa 

Winangun, Darminto Nila Firdausi Nuzula, penelitian ini membahas tentang 

Optimalisasi Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (studi Pada Bank 

Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-

2022), sementara penelitian Rizki Zulhilmi, Wangsa Winangun, Darminto 

Nila Firdausi Nuzula meneliti tentang Penetapan Struktur Modal Yang 

Optimal Dalam Upaya Meningkatkan Nilai Perusahaan. Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Rizki Zulhilmi, Wangsa Winangun, 
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Darminto Nila Firdausi Nuzula sama-sama meneliti tentang optimalisasi 

struktur modal. 

j. Adapun perbedaan penelitian ini dengan M Teguh Kuncoro, Marwan Asri, 

penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Struktur Modal Melalui 

Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara penelitian M Teguh 

Kuncoro, Marwan Asri meneliti tentang Trade-Off Theory dan Struktur 

Modal Optimal Pengujian Pada Perusahaan Publik di Indonesia. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian M Teguh Kuncoro, Marwan Asri 

sama-sama meneliti tentang trade off theory pada struktur modal. 

k. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Ramadhoni Tiar Saputra, Noer 

Azam Achsani, Hendro Sasongko, penelitian ini membahas tentang 

Optimalisasi Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (studi pada Bank 

Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-

2022), sementara penelitian Ramadhoni Tiar Saputra, Noer Azam Achsani, 

Hendro Sasongko meneliti tentang Analisis Struktur Modal Dan 

Implikasinya Terhadap Strategi Pembiayaan (studi kasus PT XYZ) 

menggunakan studi tradisional. Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Ramadhoni Tiar Saputra, Noer Azam Achsani, Hendro Sasongko 

sama-sama meneliti tentang struktur modal pada perusahaan. 

l. Adapun perbedaan penelitian ini dengan Axel Giovanni, Devi Wahyu 

Utami, Ibnu Nur Hamzah, penelitian ini membahas tentang Optimalisasi 

Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (studi pada Bank Umum Syariah 



44 
 

   
 

Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022), sementara 

penelitian Axel Giovanni, Devi Wahyu Utami, Ibnu Nur Hamzah meneliti 

tentang Capital Struktur in Indonesia. Adapun persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Axel Giovanni, Devi Wahyu Utami, Ibnu Nur Hamzah 

sama sama meneliti tentang struktur modal perusahaan. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah gambaran atau model berupa konsep yang 

menerangkan tentang hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain yang 

dibuaat dalam bentuk skema atau diagram dengan tujuan untuk mempermudah 

peneliti memahami variabel data yang akan diteliti.55  

Kerangka perfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 
55 Hardani, dkk, Metode penelitian kualitatif & kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu,2020), hlm. 321. 

Hutang  

Struktur Modal 

Optimal  

Trade off theory 

 Biaya Manfaat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Berhubungan dengan penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data 

sekunder maka lokasi penelitian pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2022 dari 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-

Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx. Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini mulai Januari sampai dengan September 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Analisis deskriptif adalah metode penelitian dengan cara 

mengumpulkan data yang sesuai dengan sebenarnya kemudian data-data 

tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran 

mengenai masalah yang ada. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu 

penelitian yang spesifiknya adalah sistematis, tercerna dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desan penelitiannya.56Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif karena lebih sistematis, terencana, 

terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir penelitian, dan metode ini lebih 

banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, 

serta penampilan hasil akhir penelitian.57

 
56 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Medan 

Sunggal: CV. Merdeka Kreasi Group,2021), hlm. 50. 
57 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 99. 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx
https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx
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Penelitian mengguanakan data Time series. Time series merupakan data satu 

objek yang memiliki runtun waktu atau beberapa periode, umumnya data ini 

disajikan dalam bentuk harian, mingguan, bulanan, triwulan dan tahunan.58Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan data tahunan laporan keuangan Bank Umum 

Syariah tahun 2017-2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari sekumpulan objek dan subjek yang 

memiliki sejumlah karakteristik umum yang diminati oleh peneliti untuk 

dipelajari, diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan.59 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah mencakup data laporan keuangan  Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang telah disebar luaskan melalui 

website https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-

Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx pada tahun 2017-2022. 

Yaitu sebanyak 13 bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 

populasi.60 Sampel ini bagian dari populasi yang akan menjadi objek penelitian. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probabilitas 

sampling. Sampling non probabilitas adalah semua elemen dalam populasi tidak 

 
58 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

 hlm. 1. 

59 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 6. 
60 Indra Jaya dan Ahmad Ardat, Biostatistik Statistik Dalam Penelitian Kesehatan (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 32. 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx%20pada%20tahun%202017-2022
https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx%20pada%20tahun%202017-2022
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memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Purposive sampling, yaitu metode 

penetapan sampel dengan cara menetukan target elemen populasi yang 

diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan dengan penelitian yang dilakukan 

pada Bank Umum Syariah. 

Adapun kriteria yang dipilih menjadi sampel peneliti, yaitu: 

Tabel III.1 Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel Sampel 

1. Bank yang dipilih merupakan Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 2017-2022 

13 

2. Tersedia laporan keuangan secara lengkap pada periode 2017-

2022 

13 

3. Memiliki kelengkapan data sesuai analisis yang dibutuhkan 

peneliti 

5 

Jumlah Sampel Penelitian 5 

Sumber: www.ojk.go.id 

Berdasarkan kriteria di atas, bank yang memenuhi kriteria yang ditentukan 

ada 5 Bank Umum Syariah. Adapun 5 Bank Umum Syariah yang dijadikan 

sampel penelitian adalah Bank Muamalat, Bank Bukopin Syariah, Bank Aladin 

Syariah, Bank Nusa Tenggara Barat, dan Bank Jabar Banten. Peneliti memilih 

Bank-bank tersebut karena berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa 

Keuangan struktur modalnya cendrung mengalami fluktuasi beberapa tahun. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan serta keterbatasan 

keuangan mengakibatkan kegagalan dalam memenuhi kebutuhan kegiatan 

operasionalnya. 
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D. Instrument Pengumpulan Data    

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah strategis dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Teknik Dokumentasi  

Penelitian ini menggunalak data sekunder yang mana data diambil dan 

dikumpulkan melalui sutau dokumen atau arsip.61 Data sekunder adalah data 

yang sudah diolah terlebih dahulu dan didapat oleh peneliti sebagai tambahan 

informasi. Data yang diambil berasal dari Website Laporan Keuangan 

Tahunan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan 

Tahun 2017-2022 https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-

statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan Syariah.aspx. 

2. Studi kepustakaan 

Teknik kepustakaan yaitu suatu teknik penelusuran pustaka yang ada 

untuk memperoleh data baik dalam bentuk bahan koleksi maupun yang ada 

dalam perpustakaan. Peneliti menggunakan buku-buku dan referensi lainnya 

yang berhubungan dengan perumusan masalah dan memperoleh data berupa  

catatan laporan keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

 

 

 
61 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 149. 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan%20Syariah.aspx
https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan%20Syariah.aspx
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah rangkaian kegiatan pengelompokan dan penafsiran data 

agar sebuah fenomena memilki nilai sosial dan ilmiah.62Analisis data yaitu 

proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih sederhana, mudah 

dibaca dan diinterpresentasikan, biasanya sering menggunakan metode 

statistik.63Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Pada Rasio Keuangan. 

Rasio atau ukuran yang dihitung dari akun-akun atau komponen dari 

laporan keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. 

a. Debt to Asset Ratio adalah perbandingan total hutang dengan total aset 

perusahaan dimana semakin tinggi proporsi hutang atas pendanaan aset 

maka semakin beresiko suatu bisnis. 

Debt Ratio= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
      

b. Debt to Equity Ratio adalah membandingkan jumlah hutang perusahaan 

dengan ekuitas, semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi resiko yang ditanggung oleh pemilik perusahaan. 

DER=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

 

 
62 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, Hlm 109. 
63 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif Edisi 2 (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), Hlm. 27. 
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c. The Debt in Total Capitalization digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang jangka panjang yang dimiliki. 

DTC=
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑡𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙𝑖𝑧𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
 

d. Time Interest Earned merupakan gambaran kemampuan perusahaan untuk 

menyesuaikan beban bunga dengan menggunakan perbandingan laba yang 

dihasilkan dari kegiatan operasi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik. 

TIE=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐷𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘(𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

2. Menghitung Komposisi Struktur Modal 

a. Biaya hutang yaitu tingkat bunga yang harus dibayar oleh perusahaan 

ketika melakukan pinjaman dihitung dengan rumus: 

Ki=Kd (1-T) 

Dimana: 

Ki  = biaya modal setelah pajak 
Kd = biaya modal sebelum pajak 

T   = tingkat pajak 

 

b. Biaya saham priferen (cost of preferred stock) adalah biaya riil yang harus 

dibayar apabila perusahaan menggunakan dana dengan menjual saham 

istimewa, dihitung dengan rumus: 

Kp=
Dp

Pn
 

Dimana: 

Kp = Biaya saham priferen 

Dp = Dividen saham priferen 

Pn  = Harga saham priferen saat penjualan 

 



51 
 

 
 

c. Biaya saham biasa adalah reksa dana yang berinvestasi dalam saham biasa 

dari banyak perusahaan public, dihitung dengan rumus: 

Ke=
𝐷1

P0
 +g 

Dimana: 

Ke = Biaya saham biasa baru 

D1 = Dividen yang di harapkan pada akhir tahun pertama 

P0  = Harga saham biasa saat ini 

g    = pertumbuhan dividen saham pertahun (growth) 

 

d. Biaya modal sendiri dihitung dengan rumus: 

Ks=Ke 

Dimana: 

Ks = biaya laba di tahan 

Ke = Biaya moda saham biasa atau ekuitas 

3. Menganalisis Biaya Rata-rata Tertimbang 

Struktur modal pada perusahaan dikatakana optimal apabila nilai WACC 

(biaya modal) ≤ DAR, DER, LDER. dengan dihitung dengan rumus: 

WACC=Wd.Kd(1-T)+Wp.Kp+Ws(Ks atau Ke) 

Dimana: 

WACC = Biaya modal rata-rata tertimbang 

Wd       = Persentase hutang dari modal 

Wp       = Persentase saham priferen dari modal 

Ws       = Persentase saham biasa atau aba di tahan dari modal 

Kd        = Biaya hutang 

Kp        = Biaya saham preferen 

Ks        = Biaya laba ditahan 

Ke        = Biaya saham biasa baru 

T          = Pajak (dalam persentase)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bank Muamalat 

a. Sejarah 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di Indonesia 

yang menerapkan prinsip syariah islam dalam menjalankan 

operasionalnya. Didirikan pada 1 November 1991 yang diprakarsai 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah indonesia. Mulai 

beroperasi pada tahun 1992 yang didukung oleh cendekiawan muslim 

dan pengusaha serta masyarakat luas hinggaada tahun 1994, telah 

menjadi bank devisa. 

Sejak kehadirannya pada 27 Syawwal 1412 Hijriah, Bank Muamalat 

telah membuka pintu kepada masyarakat yang ingin memanfaatkan 

layanan bank syariah. Seiring dengan perkembangan bank syariah bank 

semakin melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor 

cabangnya di seluruh Indonesia pada tahun 2009 hingga 2015 Bank 

Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang 

semakin baik dan Sampai dengan akhir tahun 2022, Bank Muamalat terus 

memperkuat kapabilitas dan sinergi, memperluas ekspansi bisnis 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariah_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/1_November
https://id.wikipedia.org/wiki/1991
https://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Ulama_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1992
https://id.wikipedia.org/wiki/1994
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_devisa
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b. Visi dan Misi 

Visi: Menjadi Bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang diakui ditingkat regional. 

Misi: Membangun lembaga keuangan yang unggul dan berkesinambungan 

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip 

kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan 

professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

c. Struktur Organisasi Bank Muammalat 

Gambar IV.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat 

 

 

Sumber: Bank Bank Muamalat 
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2. Bank Bukopin Syariah 

a. Sejarah  

Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970, sebelumnya 

dikenal sebagai bank umum koperasi indonesia. Pada tanggal 1 Juli 1989 

perusahaan resmi berganti nama dengan menyingkat nama sebelumnya 

menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan 

berubah menjadi perseroan terbatas dan pada tanggal 30 juni 2021 Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) menyetujui perubahan nama perseroan 

menjadi PT Bank Kb Bukopin Syariah (KBBS). 

Sampai dengan Desember 2022 perseroan memiliki jaringan kantor 

yaitu 1 (satu) kantor pusat dan operasional, 12 (dua belas) kantor cabang, 

10 (sepuluh) kantor cabang pembantu, dan serta 33 (tiga puluh tiga) 

mesin ATM KBBS dengan jaringan prima dan ATM Bank KB Bukopin. 

b. Visi dan Misi 

Visi: Menjadi Bank Syariah pilihan yang terus tumbuh dan kuat. 

Misi: 

1) Menyediakan produk dan layanan terbaik sesuai dengan prinsip 

syariah. 

2) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder. 

3) Menghasilkan sumber daya insani yang memiliki value yang amanah 

dan professional. 
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c.  Strukrur Organisasi Bank Bukopin Syariah 

Gambar IV.2 Struktur Organisasi Bank Bukopin Syariah 

 

Sumber: Bank Bank Bukopin Syariah 

3. Bank Aladin Syariah 

a. Sejarah 

PT Bank Aladin Syariah di dirikan sejak tahun 1994. Sebelumnya 

Bank Aladin Syariah bernama PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk yang 

merupakan perusahaan bergerak dalam bidang perbankan yang 

bermarkas di Jakarta, Indonesia. Bank Aladin Syariah ini awalnya 

bernama Maybank Nusa International yang merupakan patungan usaha 

antara Maybank dan Bank Nusa Nasional. Kemudian, pada tahun 2000, 

nama perusahaan berubah menjadi Bank Maybank Indocorp, pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/1994
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Maybank
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Nusa_Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/2000
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tahun 2010, perusahaan ini mulai beroperasi dengan 

prinsip syariah dengan nama baru Bank Maybank Syariah Indonesia. 

Setelahnya, pada Desember 2019 kepemilikan perusahaan oleh 

Aladin dan Berkah mulai resmi berjalan, ditandai dengan persetujuan 

akuisisi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Bank ini akan menjadi bank digital 

syariah full pertama di Indonesia, dimana aplikasi Aladin sendiri sudah 

dilauncurkan ke publik sejak 2022. 

b. Visi dan Misi 

Visi:  Menjadi Bank Syariah digital terdepan 

Misi: Bersama, memperkuat ekosistem keuangan syariah yang          

bermanfaat untuk seluruh lapisan Masyarakat 

c. Struktur Organisasi Bank Aladin Syariah 

Gambar IV.3 Struktur Organisasi Bank Bank Aladin Syariah  

 

Sumber: Bank Bank Aladin Syariah 

https://id.wikipedia.org/wiki/2010
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/OJK
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4. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 

a. Sejarah 

PT Bank NTB Syariah adalah bank syariah di Indonesia. Bank ini 

didirikan pada 5 Juli 1964 dan berkantor pusat di Kota Mataram. 

Sebelumnya, bank ini merupakan bank konvensional dengan nama Bank 

NTB. 

Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank NTB 

Syariah) adalah bank milik Pemerintah Provinsi NTB bersama 

Pemerintah Kota/Kabupaten se-NTB. Bank NTB Syariah didirikan dan 

mulai beroperasi pada 5 Juli 1964. Pada 24 September 2018, bank ini 

resmi melakukan kegiatan operasional mengikuti prinsip-prinsip syariah 

sesuai keputusan OJK No. Kep-145/D.03/2018. Keputusan ini 

menetapkan izin kepada Bank NTB Syariah melakukan perubaham 

kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank umum syariah 

dengan nama PT Bank NTB Syariah. 

b. Visi dan Misi 

Visi: Menjadi Bank Umum Syariah yang Amanah, Terkemuka, dan 

pilihan Masyarakat. 

Misi: 

1) Memberikan layanan prima dan menyediakan produk perbankan 

syariah yang inovatif sesuai kebutuhan nasabah. 

2)  Mengembangkan Sumber Daya Insani yang profesional dan 

sejahtera melalui penerapan sistem berbasis kinerja yang konsisten. 
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3) Memperluas cakupan layanan untuk akses dan bertransaksi melalui 

penerapan teknologi yang handal. 

4) Memberikan kontribusi maksimal kepada pemegang saham dan 

meningkatkan peran kepedulian sosial.  

5) Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah. 

c. Struktur Organisasi Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 

Gambar IV.4 Struktur Organisasi Bank NTB Syariah 

Sumber: Bank Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 

5. Bank Jabar Banten Syariah 

a. Sejarah 

Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan Divisi 

atau Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten Tbk. Pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh 
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keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah. Setelah 

beberapa tahun beroperasi, dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang 

Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank 

Umum Syariah. 

Hingga saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan berkantor pusat 

di Kota Bandung, Jalan Braga No 135 dan telah memiliki 10 (sepuluh) 

kantor cabang, kantor cabang pembantu 53 (lima puluh tiga), 3 Mobil 

Kas Keliling, jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di 

daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 77.000 jaringan 

ATM Bersama. 

b. Visi dan Misi 

Visi: Menjadi Bank Pilihan Utama Anda 

Misi:  

1) Memberikan kontribusi dan berpartisipasi sebagai penggerak dan 

pendorong laju perekonomian daerah. 

2) Menjadi partner utama pemerintah daerah dalam pengelolaan 

keuangan. 

3) Memberikan layanan terbaik kepada nasabah. 

4) Memberikan manfaat terbaik dan berkelanjutan kepada 

stakeholders. 

5) Meningkatkan inklusi keuangan kepada masyarakat melalui 

digitalisasi perbankan. 



60 

 
 

c. Struktur Organisasi Bank Jabar Banten Syariah 

Gambar IV.5 Struktur Organisasi Bank Jabar Banten Syariah 

 

Sumber: Bank Bank Jabar Banten Syariah 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari Laporan Keuangan Tahunan 

Bank Umum Syariah Website Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum 

Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2017-2022. 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-

Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx. Laporan keuangan digunakan 

sebagai acuan data yang akan diteliti.  

 

 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx
https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx
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Maka data struktur modal pada bank umum syariah adalah sebagai 

berikut: 

Tabel IV.1 Komposisi Struktur Modal Pada Bank Umum Syariah 

No. Nama Bank Tahun Total 

Modal 

Hutang Ekuitas 

1. Bank Muamalat 2017 61.697 56.152 5.545 

2018 57.227 53.306 3.922 

2019 50.556 46.618 3.937 

2020 51.241 47.275 3.967 

2021 58.899 54.913 3.986 

2022 61.364 65.162 5.202 

2. Bank Bukopin 

Syariah 
2017 7.166.257 1.533.215 880.747 

2018 6.328.447 1.277.183 885.069 

2019 6.739.724 1.372.316 889.150 

2020 5.223.189 2.486.047 890.953 

2021 6.220.221 1.254.171 681.405 

2022 7.013.225 1.708.974 614.073 

3. Bank Aladin 

Syariah 
2017 1.275.648 405.293 583.650 

2018 661.912 131.649 530.263 

2019 715.623 119.960 595.717 

2020 721.397 39.961 641.274 

2021 2.173.162 88.651 1.046.327 

2022 4.733.401 795.476 3.143.276 

4. Bank NTB 

Syariah 
2017 8.864.392 7.591.223 1.273.169 

2018 7.038.647 5.703.202 1.335.445 

2019 8.640.305 7.239.946 1.400.359 

2020 10.419.759 9.022.667 1.397.091 

2021 11.215.180 9.759.810 1.455.370 

2022 13.001.641 11.447.307 1.554.334 

5. Bank BJB 

Syariah 
2017 7.713.558 830.940 827.951 

2018 6.741.449 1.019.413 851.384 
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2019 7.723.202 1.281.707 868.345 

2020 8.884.354 1.425.081 1.207.955 

2021 10.358.850 1.807.201 1.229.959 

2022 12.445.811 2.740.101 1.331.286 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BUS http//ojk.go.id.  

Dari tabel IV.1 di atas menunjukkan bahwa sruktur modal merupakan 

perpaduan antara hutang dengan ekuitas, sehingga dalam hal ini data struktur 

modalnya dapat di lihat pada kolom aset, karena aset merupakan proporsi 

struktur modal. Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank 

Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan 2017-2022. Maka dapat kita lihat 

bahwa tingkat hutang Bank Mualalat tahun 2017 hingga 2022 dikalkulasikan 

sebesar Rp. 323.426, pada Bank Bukopin Syariah tahun 2017 hingga 2022 

sebesar Rp. 9.631.906, pada Bank Aladin Syariah sebesar Rp. 1.580.990, pada 

Bank Nusa Tenggara Barat Syariah sebesar Rp. 50.764.155, pada Bank Jabar 

Banten Syariah sebesar Rp. 9.104.443. Berdasarkan data yang diperoleh, 

Hutang Bank Umum Syariah pada tahun 2017 hingga 2022 cenderung naik 

turun sehimgga dikatakan tidak setabil. 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum 

Syariah di Otoritas Jasa Keuangan 2017-2022. Maka dapat kita lihat bahwa 

tingkat ekuitas Bank Muamalat tahun 2017 hingga 2022 dikalkulasikan sebesar 

Rp. 26.559, pada Bank Bukopin Syariah sebesar Rp. 4.841.397, pada Bank 

Aladin Syariah sebesar Rp. 6.540.507, pada Bank Nusa Tenggara Barat 

Syariah sebesar Rp. 8.415.768, pada Bank Jabar Banten Syariah sebesar Rp. 

6.316.880. Berdasarkan data yang diperoleh, Ekuitas Bank Umum Syariah 
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pada tahun 2017 hingga 2022 cenderung naik turun sehingga dikatakana tidak 

setabil. 

Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan dari 

peristiwa masa lalu dimana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan 

diperoleh perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan 

Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan 2017-2022. Komposisi 

struktur modal pada penelitian ini didominasi dengan hutang, proporsi hutang 

pada Bank Muamalat mengalami fluktuasi dari tahun 2017-2022 sedangkan 

proporsi ekuitas juga sama. Pada Bank Bukopin Syariah proporsi hutang 

mengalami fluktuasi demikian juga dengan ekuitas, pada Bank Aladin Syariah 

proporsi hutang mengalami fluktuasi demikian juga dengan ekuitas dan pada 

Bank Nusa Tenggara Barat Syariah proporsi hutang mengalami fluktuasi 

demikian juga dengan ekuitas dan pada Bank Jabar Banten Syariah. 
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C. Analisis Data 

1. Analisis Rasio Keuangan 

a. Analisis Debt to Aset Ratio 

Berdasarkan total hutang atas aset dari laporan keuangan Bank Umum 

Syariah 2017-2022. Maka data hasil analisis Debt Aset Ratio adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV.2 Hasil Analisis Debt to Asset Ratio 

No. Nama Bank Tahun Liabilitas Aset DAR % 

1. Bank 

Muamalat 
2017 56.152 61.697 0,910 91% 

2018 53.306 57.227 0,931 93% 

2019 46.618 50.556 0,922 92% 

2020 47.275 51.241 0,923 92% 

2021 54.913 58.899 0,932 93% 

2022 65.162 61.364 1,062 106% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 1.533.215 7.166.257 0,214 21% 

2018 1.277.183 6.328.447 0,202 20% 

2019 1.372.316 6.739.724 0,204 20% 

2020 2.486.047 5.223.189 0,476 48% 

2021 1.254.171 6.220.221 0,202 20% 

2022 1.708.974 7.013.225 0,244 24% 

3. Bank Aladin 

Syariah 
2017 405.293 1.275.648 0,318 32% 

2018 131.649 661.912 0,199 20% 

2019 119.960 715.623 0,168 17% 

2020 39.961 721.397 0,055 6% 

2021 88.651 2.173.162 0,041 4% 

2022 795.476 4.733.401 0,168 17% 

4. Bank NTB 

Syariah 
2017 7.591.223 8.864.392 0,856 86% 

2018 5.703.202 7.038.647 0,810 81% 
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2019 7.239.946 8.640.305 0,838 84% 

2020 9.022.667 10.419.759 0,866 87% 

2021 9.759.810 11.215.180 0,870 87% 

2022 11.447.307 13.001.641 0,880 88% 

5. Bank BJB 

Syariah 
2017 830.940 7.713.558 0,108 11% 

2018 1.019.413 6.741.449 0,151 15% 

2019 1.281.707 7.723.202 0,166 17% 

2020 1.425.081 8.884.354 0,160 16% 

2021 1.807.201 10.358.850 0,174 17% 

2022 2.740.101 12.445.811 0,220 22% 

 

Berdasarkan tabel IV.2. di atas hasil analisis Debt to Aset Ratio 

menyatakan sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini 

penting untuk mengukur resiko bisnis, semakin tinggi rasio ini maka 

semakin tinggi resiko bisnis karena pendanaan aset dengan liabilitas lebih 

besar. Jika ditinjau dari Debt to Aset Rasio dapat disimpulkan bahwa pada 

Bank Muamalat cenderung mengalami kenaikan dari 2017-2022, pada 

Bank Bukopin Syariah Debt to Aset Rasio mengalami fluktuasi yang 

cenderung naik juga, pada Bank Aladin Syariah Debt to Aset Rasio 

mengalami fluktuasi yang cenderung mengalami penurunan, pada Bank 

Nusa Tenggara Barat Syariah Debt to Aset Rasio mengalami fluktuasi 

yang cenderung mengalami kenaikan, kemudian jika ditinjau dari Debt to 

Aset Rasio dapat disimpulkan bahwa pada Bank Muamalat cenderung 

mengalami kenaikan dari tahun 2017-2022. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Debt to Aset Rasio mengalami fluktuasi yang cenderung mengalami 
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kenaikan dari tahun 2017-2022. Hal ini mengakibatkan tingginya resiko 

yang dimiliki oleh bank tersebut. 

b. Analisis Debt to Equity Rasio 

Berdasarkan total hutang atas modal sendiri dari laporan keuangan 

Bank Umum Syariah tahun 2017-2022. Maka data hasil analisis Debt to 

Equity Rasio keuangan Bank Umum Syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.3 Hasil Analisis Debt to Equity Rasio 

No. Nama 

Bank 

Tahun Liabilitas Ekuitas DER % 

1. Bank 

Muamalat 
2017 56.152 5.545 10,127 101 

2018 53.306 3.922 13,592 136 

2019 46.618 3.937 11,841 118 

2020 47.275 3.967 11,917 119 

2021 54.913 3.986 13,776 138 

2022 65.162 5.202 12,526 125 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 1.533.215 880.747 1,741 174 

2018 1.277.183 885.069 1,443 144 

2019 1.372.316 889.150 1,543 154 

2020 2.486.047 890.953 2,790 279 

2021 1.254.171 681.405 1,841 184 

2022 1.708.974 614.073 2,783 278 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 405.293 583.650 0,694 694 

2018 131.649 530.263 0,248 248 

2019 119.960 595.717 0,201 201 

2020 39.961 641.274 0,062 62 

2021 88.651 1.046.327 0,085 85 

2022 795.476 3.143.276 0,253 253 

4. Bank NTB 

Syariah 
2017 7.591.223 1.273.169 5,962 596 

2018 5.703.202 1.335.445 4,271 427 

2019 7.239.946 1.400.359 5,170 517 
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2020 9.022.667 1.397.091 6,458 646 

2021 9.759.810 1.455.370 6,706 671 

2022 11.447.307 1.554.334 7,365 736 

5. Bank BJB 

Syariah 
2017 830.940 827.951 1,004 100 

2018 1.019.413 851.384 1,197 120 

2019 1.281.707 868.345 1,476 148 

2020 1.425.081 1.207.955 1,180 118 

2021 1.807.201 1.229.959 1,469 147 

2022 2.740.101 1.331.286 2,058 206 

 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dinyatakan bahwa hasil analisis 

Debt to Equity Ratio menyatakan ukuran tingkat hutang (leverage) 

perusahaan terhadap modal sendiri atau ekuitas bank umum syariah tahun 

2017-2022. Jika ditinjau dari Debt to Equity Rasio dapat disimpulkan 

bahwa pada Bank Muamalat cenderung mengalami kenaikan dari 2017-

2022. Pada Bank Bukopin Syariah Debt to Equity Rasio mengalami 

fluktuasi yang cenderung naik juga, pada Bank Aladin Syariah Debt to 

Equity Rasio mengalami fluktuasi yang cenderung mengalami penurunan. 

Pada Bank Nusa Tenggara Barat Syariah Debt to Equity Rasio mengalami 

fluktuasi yang cenderung mengalami kenaikan, kemudian jika ditinjau dari 

Debt to Equity Rasio dapat disimpulkan bahwa pada Bank Muamalat 

cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2017-2022. Dalam hal ini 

semakin tinggi rasio ini makan semakin tinggi tingkat hutang pada 

perusaaan tersebut serta resiko yang ditanggung Bank Umum Syariah. 
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c. Analisis The Debt in Total Capitalization 

Berdasarkan kemampuan bank umum syariah dalam melunasi hutang dari 

laporan keuangan Bank Umum Syariah tahun 2017-2022. Maka data hasil 

analisis The Debt in Total Capitalization keuangan Bank Umum Syariah 

adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.4 Hasil Analisis The Debt in Total Capitalization 

No. Nama Bank Tahun Liabilitas Ekuitas+ 

Liabilitas 

DTC % 

1. Bank Muamalat 2017 56.152 61.697 0,910 91% 

2018 53.306 57.228 0,931 93% 

2019 46.618 50.555 0,922 92% 

2020 47.275 51.242 0,923 92% 

2021 54.913 58.899 0,932 93% 

2022 65.162 70.364 0,926 93% 

2. Bank Bukopin 

Syariah 
2017 1.533.215 2.413.962 0,635 64% 

2018 1.277.183 2.162.252 0,591 59% 

2019 1.372.316 2.261.466 0,607 61% 

2020 2.486.047 3.377.000 0,736 74% 

2021 1.254.171 1.935.576 0,648 65% 

2022 1.708.974 2.323.047 0,736 74% 

3. Bank Aladin 

Syariah 
2017 405.293 988.943 0,410 41% 

2018 131.649 661.912 0,199 20% 

2019 119.960 715.677 0,168 17% 

2020 39.961 681.235 0,059 6% 

2021 88.651 1.134.978 0,078 8% 

2022 795.476 3.938.752 0,202 20% 

4. Bank NTB 

Syariah 
2017 7.591.223 8.864.392 0,856 86% 

2018 5.703.202 7.038.647 0,810 81% 

2019 7.239.946 8.640.305 0,838 84% 

2020 9.022.667 10.419.758 0,866 87% 
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2021 9.759.810 11.215.180 0,870 87% 

2022 11.447.307 13.001.641 0,880 88% 

5. Bank BJB 

Syariah 
2017 830.940 1.658.891 0,501 50% 

2018 1.019.413 1.870.797 0,545 54% 

2019 1.281.707 2.150.052 0,596 60% 

2020 1.425.081 2.633.036 0,541 54% 

2021 1.807.201 3.037.160 0,595 60% 

2022 2.740.101 4.071.387 0,673 67% 

 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dinyatakan bahwa hasil analisis The 

Debt in Total Capitalization menyatakan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan guna dalam 

pertimbangan hutang perusahaan jangka panjang. Semakin besar proporsi 

liabilitasnya maka akan semakin beresiko. Jika ditinjau dari The Debt in Total 

Capitalization dapat disimpulkan bahwa pada Bank Muamalat cenderung 

mengalami kenaikan dari 2017-2022, pada Bank Bukopin Syariah The Debt in 

Total Capitalization mengalami fluktuasi yang cenderung naik juga, pada Bank 

Aladin Syariah The Debt in Total Capitalization mengalami fluktuasi yang 

cenderung mengalami penurunan, pada Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 

The Debt in Total Capitalization Rasio mengalami fluktuasi yang cenderung 

mengalami kenaikan, kemudian jika ditinjau dari Debt to Aset Rasio dapat 

disimpulkan bahwa pada Bank Muamalat cenderung mengalami kenaikan dari 

tahun 2017-2022. Jadi, dapat disimpulkan bahwa The Debt in Total 

Capitalization cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2017-2022. 
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d. Analisis Time Interest Earned Ratio 

 Berdasarkan kemampuan perusahaan dalam membayar beban tetap 

berupa bunga dengan menggunakan laba yang dihasilkan dari kegiatan 

operasional perusahaan dari laporan keuangan Bank Umum Syariah tahun 

2017-2022. Maka data hasil analisis Time Interest Earned Ratio keuangan 

Bank Umum Syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.5 Hasil Analisis Time Interest Earned Ratio 

No Nama 

Bank 

Tahun Laba 

Sebelum 

Bunga Pajak 

Bunga TIE % 

1. Bank 

Muamalat 
2017 43 17 2,53 -14% 

2018 69 (23) -3 16% 

2019 20 7 2,857 -15% 

2020 16 (1) -16 87% 

2021 19 (7) -2,714 15% 

2022 98 (46) -2,130 12% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 4.941 (3.609) -1,369 -9% 

2018 2.985 (1.460) -2,045 -14% 

2019 2.099 408 5,145 34% 

2020 6.362 (3.818) -1,666 -11% 

2021 (268.601) (28.557) 9,406 63% 

2022 (73.693) (13.345) 5,522 37% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 100.347 (28.854) -3,478 -1% 

2018 (88.265) 24.047 -3,671 -1% 

2019 8.556 68.418 0,125 0% 

2020 42.471 2.397 17,718 4% 

2021 (122.895) 1.620 -75,86 -16% 

2022 (264.359) (554) 477,182 100% 

4. Bank NTB 

Syariah 
2017 223.451 2.676 83,502 0% 

2018 220.844 (8.132) -27,157 0% 
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2019 224.377 (1) -224377 100% 

2020 173.378 2.787 62,210 0% 

2021 184.644 4.087 45,178 0% 

2022 235.835 13.002 18,138 0% 

5. Bank BJB 

Syariah 
2017 (427.941) (396.438) 1,079 -16% 

2018 35.457 (304.063) -0,117 126% 

2019 40.666 (319.510) -0,127 137% 

2020 29.551 (313.154) -0,094 101% 

2021 83.427 (257.888) -0,324 348% 

2022 119.268 (233.998) -0,510 548% 

 

Berdasarkan tabel IV.5 di atas dapat dinyatakan bahwa hasil analisis 

Time Interest Earned Ratio menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

membayar beban tetap berupa bunga dengan menggunakan laba yang 

dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik bagi perusahaan. Pada Bank Muamalat kemampuannya dalam 

membayar bunga mengalami kenaikan dan penurunan yang relatif turun dari 

tahun 2017-2022. Pada Bank Bukopin Syariah kemampuannya dalam 

membayar bunga cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2017-2022. Pada 

Bank Aladin Syariah kemampuannya dalam membayar bunga cenderung 

mengalami kenaikan. Pada Bank Nusa Tenggara Barat Syariah kemampuannya 

dalam membayar bunga relatif sama dan tidak ada kenaikan, namun pada tahun 

2019 terjadi kenaikan konstan yaitu 100%. Pada Bank Jabar Banten Syariah 

kemampuannya dalam membayar bunga meningkat dari tahun 2017-2022. 
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2. Menghitung Komposisi Struktur Modal 

a. Menghitung Biaya Hutang 

Berdasarkan perolehan dana dari pihak eksternal, biaya hutang 

merupakan kewajiban rutin yang harus ditanggung oleh setiap Bank Umum 

Syariah. Maka hasil analisis biaya hutang Bank Umum Syariah adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV.6 Hasil Analisis Biaya Hutang 

No. Nama 

Bank 

Tahun Beban 

hutang/hutang(Kd) 

% T Ki% 

1. Bank 

Muamalat 
2017 (1.614) 56.152 -3% 0,56 -2% 

2018 (1.643) 53.306 -3% 1,00 -3% 

2019 (1.550) 46.618 -3% 0,87 -3% 

2020 (1.345) 47.275 -3% 0,94 -3% 

2021 (1.326) 54.913 -2% 0,95 -2% 

2022 (1.230) 65.162 -2% 0,68 -1% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 (3.609) 1.533.215 0% 1,00 0% 

2018 (1.460) 1.277.183 0% 0,99 0% 

2019 408 1.372.316 0% 1,01 0% 

2020 (3.818) 2.486.047 0% 1,03 0% 

2021 (28.557) 1.254.171 -2% 0,20 0% 

2022 (13.345) 1.708.974 -1% 0,77 -1% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 (28.854) 405.293 -7% 0,00 0% 

2018 24.047 131.649 18% 0,99 18% 

2019 68.148 119.960 57% 1,00 57% 

2020 2.397 39.961 6% 1,00 6% 

2021 1.620 88.651 2% 1,00 2% 

2022 (554) 795.476 0% 1,00 0% 

4. Bank 

NTB 

Syariah 

2017 (181.648) 7.591.223 -2% 0,78 -2% 

2018 (142.765) 5.703.202 -3% 0,83 -3% 

2019 (126.301) 7.239.946 -2% 0,83 -2% 
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2020 (148.070) 9.022.667 -2% 0,87 -2% 

2021 (199.641) 9.759.810 -2% 0,86 -2% 

2022 (203.132) 11.447.307 -2% 0,81 -2% 

5. Bank BJB 

Syariah 
2017 (188.209) 830.940 -23% 1,32 -30% 

2018 (177.048) 1.019.413 -17% 0,83 -14% 

2019 (146.396) 1.281.707 -11% 0,78 -9% 

2020 (155.764) 1.425.081 -11% 0,77 -8% 

2021 (175.029) 1.807.201 -10% 0,47 -5% 

2022 (235.983) 2.740.101 -9% 0,83 -7% 

 

Berdasarkan tabel IV.6 di atas hasil analisis biaya hutang menyatakan 

bahwa  persentase  biaya huang yang harus ditanggung oleh bank memiliki 

tingkat yang tidak jauh berbeda dari tahun ketahun,  pada Bank Muamalat  

persentase biaya hutang relatif sama dari tahun 2017-2022, pada Bank 

Bukopin Syariah biaya hutangnya memiliki 0% dari tahun 2017 -2022, pada 

Bank Aladin Syariah memiliki biaya hutang naik turun dan pada Bank Nusa 

Tenggara Barat Syariah memiliki tingkat biaya hutang yang relatif sama dari 

tahun 2017-2022, dan pada Bank Jabar Banten Syariah memiliki tingkat 

biaya hutang yang relatif turun dari 2017-2022. 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 
 

b. Menghitung Biaya Saham Biasa 

Berdasarkan perolehan dana dari saham, biaya saham biasa merupakan 

salah satu kewajiban rutin yang harus ditanggung oleh setiap Bank Umum 

Syariah. Maka hasil analisis biaya saham biasa Bank Umum Syariah adalah 

sebagai berikut: 

 Tabel IV.7 Hasil Analisis Biaya Saham Biasa 

No. Nama 

Bank 

Tahun D1/Po Pertumbuhan 

saham/ thn 

Ke 

1. Bank 

Muamalat 

2017 -0,66414 0,87 0,21 

2018 -0,18377 0,16 -0,02 

2019 -0,21123 0,45 0,24 

2020 -0,13213 0,29 0,16 

2021 -0,05149 0,20 0,15 

2022 -0,05152 0,53 0,48 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 -1,83351 0,20 -1,63 

2018 -2,59376 0,26 -2,33 

2019 -1,73465 0,23 -1,50 

2020 -1,25581 0,02 -1,24 

2021 -0,31717 (23,60) -23,92 

2022 -0,60832 (6,34) -6,95 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 -0,07075 (1,78) -1,85 

2018 -0,02523 (11,26) -11,29 

2019 0 13,78 13,78 

2020 -0,00026 7,07 7,07 

2021 -0,00045 (10,10) -10,10 

2022 -0,0197 (8,50) -8,52 

4. Bank 

NTB 

Syariah 

2017 -0,27723 11,82 11,54 

2018 -0,1871 8,92 8,73 

2019 -0,04613 12,05 12,00 

2020 -0,01945 9,54 9,52 

2021 -0,0291 10,04 10,01 

2022 -0,03295 12,38 12,35 

5. Bank 

BJB 

Syariah 

2017 -0,23221 (59,64) -59,87 

2018 -0,29866 2,63 2,33 

2019 -0,34524 2,33 1,98 

2020 -0,35008 0,51 0,16 

2021 -0,29203 2,08 1,79 

2022 -0,24908 8,68 8,43 

 



75 

 
 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas hasil analisis biaya saham biasa 

menyatakan bahwa persentase biaya saham biasa yang dimiliki bank memiliki 

tingkat yang tidak jauh berbeda dari tahun ketahun, pada Bank Muamalat 

memiliki biaya saham biasa yang relatif meningkat dari tahun 2017-2022, 

kemudian pada Bank Bukopin Syariah juga mengalami penurunan biaya saham 

biasa dari -1,63% pada tahun 2017, hingga mencapai -6,95% di tahun 2022, 

namun yang tertinggi mencapai -23,92 di tahun 2021. Pada Bank Aladin 

Syariah mengalami fluktuasi yang relatif naik, dan pada Bank Nusa Tenggara 

Barat Syariah mengalami fluktuasi yang relatif naik dan pada Bank Jabar 

Banten Syariah mengalami kenaikan juga dari tahun 2017-2022. 

c. Menghitung Biaya Saham Priferen 

Berdasarkan perolehan dana dari saham, biaya saham priferen 

merupakan salah satu kewajiban rutin yang harus didahulukan dari saham biasa 

oleh setiap Bank Umum Syariah. Maka hasil analisis biaya saham priferen 

Bank Umum Syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.8 Hasil Analisis Biaya Saham priferen 

No. Nama Bank Tahun Dp Pn Kp 

1. Bank 

Muamalat 

2017 0,87 3.826 0,023 

2018 0,16 12.200 0,001 

2019 0,45 11.348 0,004 

2020 0,29 12.185 0,002 

2021 0,20 26.936 0,001 

2022 0,53 27.855 0,002 

2. Bank Bukopin 

Syariah 

2017 0,20 201.082 0,000 

2018 0,26 115.094 0,000 

2019 0,23 185.215 0,000 

2020 0,02 197.234 0,000 

2021 (23,60) 667.947 -0,004 

2022 (6,34) 397.979 -0,002 

3. 2017 (1,78) 211.844 -0,001 
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Bank Aladin 

Syariah 

2018 (11,26) 172.698 -0,007 

2019 13,78 547.398 0,003 

2020 7,07 608.728 0,001 

2021 (10,10) 898.024 -0,001 

2022 (8,50) 1.217.062 -0,001 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 11,82 287.170 0,004 

2018 8,92 325.000 0,003 

2019 12,05 1.325.000 0,001 

2020 9,54 2.365.242 0,000 

2021 10,04 1.731.287 0,001 

2022 12,38 2.061.444 0,001 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 (59,64) 1.706.875 -0,003 

2018 2,63 1.018.091 0,000 

2019 2,33 925.477 0,000 

2020 0,51 894.510 0,000 

2021 2,08 883.076 0,000 

2022 8,68 939.453 0,001 

 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas hasil analisis biaya saham biasa 

menyatakan bahwa persentase biaya saham priferen yang dimiliki bank 

memiliki tingkat yang tidak begitu besar dari tahun ketahun, pada Bank 

Muamalat memiliki biaya saham priferen yang relatif menurun dari tahun 

2017-2022, pada  Bank Bukopin Syariah dari tahun 2017-2010 start dititik 

yang sama namun pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan, pada Bank 

Aladain Syariah  mengalami fluktuasi   yang  relatif turun, pada Bank Nusa 

Tanggara Barat Syariah juga mengalami hal yang sama hinggga 2022, dan pada 

Bank Jabar Banten Syariah hanya mengalami sedikit peningkatan  sebesar 

0,001% di tahun 2022. 
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3. Menghitung Biaya Modal Rata-rata Tertimbang 

Berdasarkan biaya- biaya yang diperoleh dari kegiatan operasional Bank 

Umum Syariah periode 2017-2022. Maka biaya rata-rata tertimbang (WACC) 

dari Bank Umum Syariah adalah sebagai berikut:  

Tabel IV.9 Hasil Analisis Biaya Rata-rata Tertimbang 

No. Nama 

Bank 

Tahun Hutang Biaya 

hutang 

T modal Biaya 

modal 

wacc 

1. Bank 

Muamalat 

2017 17% -2% 56% 21% 23% -52% 

2018 16% -3% 100% 15% -2% -101% 

2019 14% -3% 87% 15% 24% -84% 

2020 15% -3% 94% 15% 16% -92% 

2021 17% -2% 95% 15% 15% -93% 

2022 20% -1% 68% 20% 48% -59% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 16% 0% 100% 18% -163% -129% 

2018 13% 0% 99% 18% -233% -141% 

2019 14% 0% 101% 18% -150% -128% 

2020 26% 0% 103% 18% -124% -125% 

2021 13% 0% 20% 14% -2392% -355% 

2022 18% -1% 77% 13% -695% -168% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 26% 0% 0% 9% -185% -17% 

2018 8% 18% 99% 8% -1130% -188% 

2019 8% 57% 100% 9% 1378% -29% 

2020 3% 6% 100% 10% 707% -29% 

2021 6% 2% 100% 16% -1010% -261% 

2022 50% 0% 100% 48% -852% -509% 

4. Bank 

NTB 

Syariah 

2017 15% -2% 78% 15% 1154% -95% 

2018 11% -3% 83% 16% 873% -56% 

2019 14% -2% 83% 17% 1200% -121% 

2020 18% -2% 87% 17% 952% -74% 

2021 19% -2% 86% 17% 1001% -84% 

2022 23% -2% 81% 18% 1235% -141% 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 9% -30% 132% 13% -5987% -913% 

2018 11% -14% 83% 13% 233% -54% 

2019 14% -9% 78% 14% 198% -52% 

2020 16% -8% 77% 19% 16% -75% 

2021 20% -5% 47% 19% 179% -14% 

2022 30% -7% 83% 21% 843% -92% 

 

Berdasarkan tabel IV.9 di atas hasil analisis biaya rata-rata tertimbang 

(WACC) menyatakan bahwa persentase yang dimiliki Bank Muamalat  

mengalami penurunan dari tahun 2017 hingga 2022, pada Bank Bukopin 
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Syariah  juga mengalami penurunan  yang cukup signifikan  dari tahun 2017-

2022, pada Bank Aladin Syariah  mengalami penurunan dari tahun 2017-2018 

dan naik  pada tahun 2019, kemudian  turun kembali ditahun 2020-2022, pada 

Bank Nusa Tenggara Barat Syariah  mengalami peningkatan ditahun 2017-

2021 dan mengalami penurunan di tahun 20222, selanjutnya pada Bank Jabar 

Banten Mengalami penurunan dari tahun 2017-2021 dan mengalami kenaikan 

di tahun 2022. WACC mengalami kenaikan dan penurunan karena disebabkan 

hutang jangka panjangnya mengalami hal yang sama. Jumlah hutang jangka 

panjang turun mengakibatkan biaya hutang setelah pajaknya menurun, di 

samping itu menyebabkan biaya modal sendiri meningkat. Biaya modal sendiri 

meningkat dan hutang jangka panjang menurun mengakibatkan WACC turun 

sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung ke website 

Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.id), kemudian peneliti mengolah data 

menggunakan analisis rasio, analisis biaya rata rata tertimbang (WACC) yang 

berjudul Optimalisasi Struktur Modal Melalui Trade Off Theory (Studi Pada 

Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-

2022). Bardasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada analisis rasio 

dan biaya   rata -rata tertimbang (WACC) yaitu: 

 

 

 

http://www.ojk.id/
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1. Trade off theory dapat mengoptimalkan struktur modal 

Berdasarkan hasil analisis rasio dan biaya rata-rata tertimbang 

(WACC) menunjukkan bahwa biaya yang ditanggung oleh Bank Umum 

Syariah masih didominasi hutang yang relatif rendah dan memiliki biaya 

yang rendah atas modal yang dimiliki. Dalam hal ini penambahan hutang 

dalam struktur modal masih diperkenankan karena kemampuan bank 

umum syariah dalam mengkordinir struktur modalnya masih terbilang 

aman. Sejalan dengan trade off theory dalam mengoptimalkan struktur 

modal dimana struktur modal bank umum syariah memiliki proporsi 

hutang yang akan mendorong tingkat struktur modal yang maksimal 

namun hal ini tidak terlepas dari biaya yang ditanggung oleh pihak bank.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Brigham dan Houston yang menyatakan perusahaan 

menukar manfaat pajak atas hutang dengan masalah yang ditimbulkan oleh 

potensi kebangkrutan. Artinya trade off theory atau penambahan modal 

dari hutang akan menambah keuntungan bagi bank umum syariah karena 

dengan perolehan dana yang besar maka dapat menutupi resiko tanpa 

melikudasi aset. 

Namun hasil penelitian lain menunjukkan bahwa penambahan 

hutang justru tidak dapat mengoptimalkan struktur modal karena akan 

menyebabkan penambahan biaya atau kewajiban bagi perusahaan. Seperti 

yang dilakukan oleh Rizki Zulhilmi, Wangsa Winangun, Darmanto 

Firdaus Nuzula yang berjudul “Penentu Struktur Modal Yang Optimal” 
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dalam penelitiannya menyatakan bahwa struktur modal yang optimal yaitu 

pada saat biaya modal rata-rata perusahaan minimum.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa trade 

off theory dapat mengoptimalkan struktur dengan cara menambah hutang 

(modal eksternal) namun dengan hutang tersebut bank dapat mengurangi 

biaya pajak yang ditanggung oleh bank tanpa melikuidasi aset, walaupun 

hutang ini hakikatnya menambah beban biaya modal sehingga bank hanya 

dapat berhutang dengan batas tertentu sesuai dengan porsi dan kemampuan 

masing-masing perusahaan atau Bank Umum Syariah. 

Menentukan struktur modal merupakan hal yang sangat urgen dari 

setiap perusahaan sehingga setiap menejer perusahaan harus dapat 

melakukan evaluasi dengan baik dari setiap modal yang dimiliki agar tidak 

terjadi ketimpangan dalam menentukan struktur modal. Struktur modal 

yang optimal memiliki peluang besar dalam meningkatkan aktivitasnya 

dengan baik dimasa yang akan datang. Hasil trade off theory dalam 

mengoptimalkan struktur modal sebaiknya dimana struktur modal 

mempunyai tingkat resiko dan tingkat pengembalian yang seimbang 

sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Sejauh manfaat yang 

diperoleh akibat menggunakan hutang lebih besar maka penambahan 

hutang masih diperkenankan namun apabila pengorbanan jauh lebih besar 

akibat pengguna hutang maka jelas tambahan hutang tidak dapat dilakukan 

karena akan mengancam perusahaan atau Bank Umum Syariah mengalami 

kebangkrutan. 
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2. Ukuran ketetapan trade off theory dalam mengoptimalkan struktur modal 

Berdasarkan hasil analisis rasio dan biaya rata-rata tertimbang 

(WACC) menunjukkan bahwa biaya yang ditanggung oleh Bank Umum 

Syariah meningkat seiring penambahan hutang. Akan tetapi sesuai dengan 

data analisis laporan keuangan yang didapat Bank Umum Syariah masih 

memperoleh peningkatan keuntungan dalam kegiatan operasionalnya. 

Ukuran mengoptimalkan struktur modal melalui trade off theory dapat 

dilihat dengan seberapa besar manfaat manfaat yang diperoleh dari 

penambahan hutang tersebut dan seberapa besar biaya yang ditanggung 

dikemudia hari sehingga tidak terjadi hal yang dapat merugikan 

perusahaan atau bank umum syariah tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Faaza Naima dan 

Ambang Aries Yudanto terkait dengan struktur modal yang optimal 

menunjukkan bahwa kondisi optimal didapat pada saat nilai perusahaan 

tinggi.  

Namun hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ukuran struktur 

modal yang optimal hanya berpatok pada biaya rata-rata tertimbang-Nya 

rendah atau didominasi oleh penggunaan modal sendiri. Seperti yang 

dilakukan oleh Dessy Elvina, Indra Lismala dan Nardi Sumardi yang 

berjudul “Analisis Penetapan Struktur Modal Yang Optimal Untuk 

Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi Pada Industri Pertambangan PT. 

Bukit Asam Tbk. Tahun 2015-2019). Dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa ukuran ketetapan struktur modal yang optimal ketika sebuah 
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perusahaan didominasi dengan modal sendiri dibandingkan dengan hutang 

jangka panjang. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

ukuran ketetapan trade off teory dalam mengoptimalkan struktur modal 

adalah maksimal 50% dari modal namun hal ini dapat ditambah sesuai 

kebutuhan dan kemampuan setiap Bank dalam membayar kewajibannya 

dikemudian hari. Sehingga ketika perusahaan atau Bank Umum Syariah 

memiliki hutang yang besar, keuntungan dari satu periode ke periode 

selanjutnya diharapkan semakin bertambah.  

Berdasarkan ukuran ketetapan trade off theory dalam 

mengoptimalkan struktur modal tidak terlepas dari risiko dan manfaat. 

Batas ketetapan trade of theory yang paling umum adalah biaya (risiko).  

Pada setiap perusahaan harus mempertimbangkan biaya yang akan 

ditanggung agar tidak terjadinya gagal bayar atau malah menjurus pada 

kebangkrutan Bank Umum Syariah itu sendiri. Memiliki kemampuan yang 

baik dalam menutupi resiko atau beban yang ditanggung oleh perusahaan 

adalah hal utama penentuan trade off theory dalam mengoptimalkan 

struktur modal sehingga Bank Umum Syariah dapat melakukan kegoiatan 

dengan efektif dan efisien. Ukuran ketetapan trade off theory selanjutnya 

adalah ukuran perusahaan. Setiap perusahaan memiliki ukuran dan porsi 

masing-masing sehingga penerapan trade off theory tidak dapat 

disamakan. Semakin besar ukuran perusahaan tentu akan mendorong 
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peningkatan struktur modal. Seiring dengan pertumbuhan perusahaan akan 

mendorong kebutuhan modal untuk mencukupi kegiatan operasionalnya. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang diperoleh dari hasil penelitian optimalisasi 

struktur modal melalui trade off theory pada Bank Umum Syariah adalah 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan trade off theory pada struktur modal optimal memberi resiko 

yang besar sehingga membutuhkan pertimbangan yang baik dalam 

mengambil keputusan permodalan. 

2. Keterbatasan penelitian dalam pengguan variabel yang hanya memasukkan 

trade off theory dalam struktur modal, sedangkan masih terdapat beberapa 

variabel lain yang mendukung optimalisasi struktur modal pada perusahaan 

khususnya bank umum syriah. 

3. Dalam mengoptimalkan struktur modal, trade off theory tidak sepenuhnya 

mampu merangkum secara menyeluruh terkait pengoptimalan struktur 

modal karena masih ada batasan dalam penambahan modal eksternal.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Optimalisasi Struktur Modal 

Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

Periode 2017-2022 yaitu struktur modal bank umum syariah masih berada 

dibatas aman karena proporsi hutang atas aset masih di bawah (1) artinya 

Bank Umum Syariah sebagian besar aset masih dibiayai dengan ekuitas. 

Dengan demikian bank masih dapat melakukan penambahan modal dari 

pihak eksternal 

1. Trade Off Theory dalam mengoptimalisasi struktur modal pada Bank 

Umum Syariah dengan cara menambah modal dari pihak eksternal 

namun dengan hutang tersebut bank dapat mengurangi biaya pajak yang 

ditanggung oleh bank tanpa melikuidasi aset walaupun hutang ini 

hakikatnya menambah beban biaya modal, dengan kata lain seperti 

mengambil manfaat walaupun ada resikonya dari hutang tersebut tetapi 

bank hanya dapat berhutang dengan batas tertentu sesuai dengan porsi 

dan kemampuan masing-masing perusahaan atau Bank Umum Syariah. 

2. Ukuran ketetapan trade off teory dalam mengoptimalkan struktur modal 

adalah maksimal 50% dari modal namun hal ini dapat ditambah sesuai 

kebutuhan dan kemampuan setiap bank dalam membayar kewajibannya 

dikemudian hari. Sehingga ketika perusahaan atau Bank Umum Syariah. 
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memiliki hutang yang besar, keuntungan dari satu periode ke periode 

selanjutnya seharusnya semakin bertambah 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat memperhatikan struktur modalnya 

agar peningkatan pencapaian dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

2. Penerapan trade off theory dapat dilakukan sesuai dengan tingkat 

kebutuhan dan kemampuan Perusahaan atau Bank Umum Syariah agar 

tidak terjadi gagal bayar atau hal yang tidak diinginkan dikemudian hari. 

3. Penerapan trade off theory pada dasarnya akan menambah beban, namun 

dengan penambahan hutang ini bank dapat menutupi beban pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan tersebut dengan kriteria bank harus 

mempertimbangkan manfaat dan pengorbanan. 

4. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar memperbanyak variabel bebas 

serta sampel penelitian dalam meningkatkan struktur modal. Semoga 

hasil penelitian ini dapat menjadi penambah bahan referensi pengetahuan 

yang bermanfaat dan dapat menjadi salah satu acuan atau dasar untuk 

penelitian selanjutnya.  
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Data Tentang Komposisi Struktur Modal 

No. Nama Bank Tahun Total 

Modal 

Hutang Ekuitas 

1. Bank Muamalat 2017 61.697 56.152 5.545 

2018 57.227 53.306 3.922 

2019 50.556 46.618 3.937 

2020 51.241 47.275 3.967 

2021 58.899 54.913 3.986 

2022 61.364 65.162 5.202 

2. Bank Bukopin 

Syariah 

2017 7.166.257 1.533.215 880.747 

2018 6.328.447 1.277.183 885.069 

2019 6.739.724 1.372.316 889.150 

2020 5.223.189 2.486.047 890.953 

2021 6.220.221 1.254.171 681.405 

2022 7.013.225 1.708.974 614.073 

3. Bank Aladin 

Syariah 

2017 1.275.648 405.293 583.650 

2018 661.912 131.649 530.263 

2019 715.623 119.960 595.717 

2020 721.397 39.961 641.274 

2021 2.173.162 88.651 1.046.327 

2022 4.733.401 795.476 3.143.276 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 8.864.392 7.591.223 1.273.169 

2018 7.038.647 5.703.202 1.335.445 

2019 8.640.305 7.239.946 1.400.359 

2020 10.419.759 9.022.667 1.397.091 

2021 11.215.180 9.759.810 1.455.370 

2022 13.001.641 11.447.307 1.554.334 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 7.713.558 830.940 827.951 

2018 6.741.449 1.019.413 851.384 

2019 7.723.202 1.281.707 868.345 

2020 8.884.354 1.425.081 1.207.955 

2021 10.358.850 1.807.201 1.229.959 

2022 12.445.811 2.740.101 1.331.286 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BUS http//ojk.go.id.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tentang Debt to Asset Ratio 

No. Nama 

Bank 

Tahun Liabilitas Aset DAR % 

1. Bank 

Muamalat 

2017 56.152 61.697 0,910 91% 

2018 53.306 57.227 0,931 93% 

2019 46.618 50.556 0,922 92% 

2020 47.275 51.241 0,923 92% 

2021 54.913 58.899 0,932 93% 

2022 65.162 61.364 1,062 106% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 1.533.215 7.166.257 0,214 21% 

2018 1.277.183 6.328.447 0,202 20% 

2019 1.372.316 6.739.724 0,204 20% 

2020 2.486.047 5.223.189 0,476 48% 

2021 1.254.171 6.220.221 0,202 20% 

2022 1.708.974 7.013.225 0,244 24% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 405.293 1.275.648 0,318 32% 

2018 131.649 661.912 0,199 20% 

2019 119.960 715.623 0,168 17% 

2020 39.961 721.397 0,055 6% 

2021 88.651 2.173.162 0,041 4% 

2022 795.476 4.733.401 0,168 17% 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 7.591.223 8.864.392 0,856 86% 

2018 5.703.202 7.038.647 0,810 81% 

2019 7.239.946 8.640.305 0,838 84% 

2020 9.022.667 10.419.759 0,866 87% 

2021 9.759.810 11.215.180 0,870 87% 

2022 11.447.307 13.001.641 0,880 88% 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 830.940 7.713.558 0,108 11% 

2018 1.019.413 6.741.449 0,151 15% 

2019 1.281.707 7.723.202 0,166 17% 

2020 1.425.081 8.884.354 0,160 16% 

2021 1.807.201 10.358.850 0,174 17% 

2022 2.740.101 12.445.811 0,220 22% 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Data Tentang Debt to Equity Rasio 

No. Nama 

Bank 

Tahun Liabilitas Ekuitas DER % 

1. Bank 

Muamalat 

2017 56.152 5.545 10,127 101 

2018 53.306 3.922 13,592 136 

2019 46.618 3.937 11,841 118 

2020 47.275 3.967 11,917 119 

2021 54.913 3.986 13,776 138 

2022 65.162 5.202 12,526 125 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 1.533.215 880.747 1,741 174 

2018 1.277.183 885.069 1,443 144 

2019 1.372.316 889.150 1,543 154 

2020 2.486.047 890.953 2,790 279 

2021 1.254.171 681.405 1,841 184 

2022 1.708.974 614.073 2,783 278 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 405.293 583.650 0,694 694 

2018 131.649 530.263 0,248 248 

2019 119.960 595.717 0,201 201 

2020 39.961 641.274 0,062 62 

2021 88.651 1.046.327 0,085 85 

2022 795.476 3.143.276 0,253 253 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 7.591.223 1.273.169 5,962 596 

2018 5.703.202 1.335.445 4,271 427 

2019 7.239.946 1.400.359 5,170 517 

2020 9.022.667 1.397.091 6,458 646 

2021 9.759.810 1.455.370 6,706 671 

2022 11.447.307 1.554.334 7,365 736 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 830.940 827.951 1,004 100 

2018 1.019.413 851.384 1,197 120 

2019 1.281.707 868.345 1,476 148 

2020 1.425.081 1.207.955 1,180 118 

2021 1.807.201 1.229.959 1,469 147 

2022 2.740.101 1.331.286 2,058 206 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Data Tentang The Debt in Total Capitalization 

No. Nama Bank Tahun Liabilitas Ekuitas+ 

Liabilitas 

DTC % 

1. Bank Muamalat 2017 56.152 61.697 0,910 91% 

2018 53.306 57.228 0,931 93% 

2019 46.618 50.555 0,922 92% 

2020 47.275 51.242 0,923 92% 

2021 54.913 58.899 0,932 93% 

2022 65.162 70.364 0,926 93% 

2. Bank Bukopin 

Syariah 

2017 1.533.215 2.413.962 0,635 64% 

2018 1.277.183 2.162.252 0,591 59% 

2019 1.372.316 2.261.466 0,607 61% 

2020 2.486.047 3.377.000 0,736 74% 

2021 1.254.171 1.935.576 0,648 65% 

2022 1.708.974 2.323.047 0,736 74% 

3. Bank Aladin 

Syariah 

2017 405.293 988.943 0,410 41% 

2018 131.649 661.912 0,199 20% 

2019 119.960 715.677 0,168 17% 

2020 39.961 681.235 0,059 6% 

2021 88.651 1.134.978 0,078 8% 

2022 795.476 3.938.752 0,202 20% 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 7.591.223 8.864.392 0,856 86% 

2018 5.703.202 7.038.647 0,810 81% 

2019 7.239.946 8.640.305 0,838 84% 

2020 9.022.667 10.419.758 0,866 87% 

2021 9.759.810 11.215.180 0,870 87% 

2022 11.447.307 13.001.641 0,880 88% 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 830.940 1.658.891 0,501 50% 

2018 1.019.413 1.870.797 0,545 54% 

2019 1.281.707 2.150.052 0,596 60% 

2020 1.425.081 2.633.036 0,541 54% 

2021 1.807.201 3.037.160 0,595 60% 

2022 2.740.101 4.071.387 0,673 67% 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tentang Time Interest Earned Ratio 

No Nama 

Bank 

Tahun Laba 

Sebelum 

Bunga Pajak 

Bunga TIE % 

1. Bank 

Muamalat 

2017 43 17 2,53 -14% 

2018 69 (23) -3 16% 

2019 20 7 2,857 -15% 

2020 16 (1) -16 87% 

2021 19 (7) -2,714 15% 

2022 98 (46) -2,130 12% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 4.941 (3.609) -1,369 -9% 

2018 2.985 (1.460) -2,045 -14% 

2019 2.099 408 5,145 34% 

2020 6.362 (3.818) -1,666 -11% 

2021 (268.601) (28.557) 9,406 63% 

2022 (73.693) (13.345) 5,522 37% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 100.347 (28.854) -3,478 -1% 

2018 (88.265) 24.047 -3,671 -1% 

2019 8.556 68.418 0,125 0% 

2020 42.471 2.397 17,718 4% 

2021 (122.895) 1.620 -75,86 -16% 

2022 (264.359) (554) 477,182 100% 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 223.451 2.676 83,502 0% 

2018 220.844 (8.132) -27,157 0% 

2019 224.377 (1) -224377 100% 

2020 173.378 2.787 62,210 0% 

2021 184.644 4.087 45,178 0% 

2022 235.835 13.002 18,138 0% 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 (427.941) (396.438) 1,079 -1160% 

2018 35.457 (304.063) -0,117 126% 

2019 40.666 (319.510) -0,127 137% 

2020 29.551 (313.154) -0,094 101% 

2021 83.427 (257.888) -0,324 348% 

2022 119.268 (233.998) -0,510 548% 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tentang Biaya Hutang 

No. Nama 

Bank 

Tahun Beban 

hutang/hutang(Kd) 

% T Ki% 

1. Bank 

Muamalat 

2017 (1.614) 56.152 -3% 0,56 -2% 

2018 (1.643) 53.306 -3% 1,00 -3% 

2019 (1.550) 46.618 -3% 0,87 -3% 

2020 (1.345) 47.275 -3% 0,94 -3% 

2021 (1.326) 54.913 -2% 0,95 -2% 

2022 (1.230) 56.162 -2% 0,68 -1% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 (3.609) 1.533.215 0% 1,00 0% 

2018 (1.460) 1.277.183 0% 0,99 0% 

2019 408 1.372.316 0% 1,01 0% 

2020 (3.818) 2.486.047 0% 1,03 0% 

2021 (28.557) 1.254.171 -2% 0,20 0% 

2022 (13.345) 1.708.974 -1% 0,77 -1% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 (28.854) 405.293 -7% 0,00 0% 

2018 24.047 131.649 18% 0,99 18% 

2019 68.148 119.960 57% 1,00 57% 

2020 2.397 39.961 6% 1,00 6% 

2021 1.620 88.651 2% 1,00 2% 

2022 (554) 795.476 0% 1,00 0% 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 (181.648) 7.591.223 -2% 0,78 -2% 

2018 (142.765) 5.703.202 -3% 0,83 -3% 

2019 (126.301) 7.239.946 -2% 0,83 -2% 

2020 (148.070) 9.022.667 -2% 0,87 -2% 

2021 (199.641) 9.759.810 -2% 0,86 -2% 

2022 (203.132) 11.447.307 -2% 0,81 -2% 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 (188.209) 830.940 -23% 1,32 -30% 

2018 (177.048) 1.019.413 -17% 0,83 -14% 

2019 (146.396) 1.281.707 -11% 0,78 -9% 

2020 (155.764) 1.425.081 -11% 0,77 -8% 

2021 (175.029) 1.807.201 -10% 0,47 -5% 

2022 (235.983) 2.740.101 -9% 0,83 -7% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tentang Biaya Saham Biasa 

No. Nama 

Bank 

Tahun D1/Po Pertumbuhan 

saham/ thn 

Ke 

1. Bank 

Muamalat 

2017 -0,66414 0,87 0,21 

2018 -0,18377 0,16 -0,02 

2019 -0,21123 0,45 0,24 

2020 -0,13213 0,29 0,16 

2021 -0,05149 0,20 0,15 

2022 -0,05152 0,53 0,48 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 -1,83351 0,20 -1,63 

2018 -2,59376 0,26 -2,33 

2019 -1,73465 0,23 -1,50 

2020 -1,25581 0,02 -1,24 

2021 -0,31717 (23,60) -23,92 

2022 -0,60832 (6,34) -6,95 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 -0,07075 (1,78) -1,85 

2018 -0,02523 (11,26) -11,29 

2019 0 13,78 13,78 

2020 -0,00026 7,07 7,07 

2021 -0,00045 (10,10) -10,10 

2022 -0,0197 (8,50) -8,52 

4. Bank 

NTB 

Syariah 

2017 -0,27723 11,82 11,54 

2018 -0,1871 8,92 8,73 

2019 -0,04613 12,05 12,00 

2020 -0,01945 9,54 9,52 

2021 -0,0291 10,04 10,01 

2022 -0,03295 12,38 12,35 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 -0,23221 (59,64) -59,87 

2018 -0,29866 2,63 2,33 

2019 -0,34524 2,33 1,98 

2020 -0,35008 0,51 0,16 

2021 -0,29203 2,08 1,79 

2022 -0,24908 8,68 8,43 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tentang Biaya Saham Priferen 

No. Nama Bank Tahun Dp Pn Kp 

1. Bank 

Muamalat 

2017 0,87 3.826 0,023 

2018 0,16 12.200 0,001 

2019 0,45 11.348 0,004 

2020 0,29 12.185 0,002 

2021 0,20 26.936 0,001 

2022 0,53 27.855 0,002 

2. Bank Bukopin 

Syariah 

2017 0,20 201.082 0,000 

2018 0,26 115.094 0,000 

2019 0,23 185.215 0,000 

2020 0,02 197.234 0,000 

2021 (23,60) 667.947 -0,004 

2022 (6,34) 397.979 -0,002 

3. Bank Aladin 

Syariah 

2017 (1,78) 211.844 -0,001 

2018 (11,26) 172.698 -0,007 

2019 13,78 547.398 0,003 

2020 7,07 608.728 0,001 

2021 (10,10) 898.024 -0,001 

2022 (8,50) 1.217.062 -0,001 

4. Bank NTB 

Syariah 

2017 11,82 287.170 0,004 

2018 8,92 325.000 0,003 

2019 12,05 1.325.000 0,001 

2020 9,54 2.365.242 0,000 

2021 10,04 1.731.287 0,001 

2022 12,38 2.061.444 0,001 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 (59,64) 1.706.875 -0,003 

2018 2,63 1.018.091 0,000 

2019 2,33 925.477 0,000 

2020 0,51 894.510 0,000 

2021 2,08 883.076 0,000 

2022 8,68 939.453 0,001 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tentang Biaya Rata-rata Tertimbang 

No. Nama 

Bank 

Tahun Hutang Biaya 

hutang 

T modal Biaya 

modal 

wacc 

1. Bank 

Muamalat 

2017 17% -2% 56% 21% 23% -52% 

2018 16% -3% 100% 15% -2% -101% 

2019 14% -3% 87% 15% 24% -84% 

2020 15% -3% 94% 15% 16% -92% 

2021 17% -2% 95% 15% 15% -93% 

2022 20% -1% 68% 20% 48% -59% 

2. Bank 

Bukopin 

Syariah 

2017 16% 0% 100% 18% -163% -129% 

2018 13% 0% 99% 18% -233% -141% 

2019 14% 0% 101% 18% -150% -128% 

2020 26% 0% 103% 18% -124% -125% 

2021 13% 0% 20% 14% -2392% -355% 

2022 18% -1% 77% 13% -695% -168% 

3. Bank 

Aladin 

Syariah 

2017 26% 0% 0% 9% -185% -17% 

2018 8% 18% 99% 8% -1130% -188% 

2019 8% 57% 100% 9% 1378% -29% 

2020 3% 6% 100% 10% 707% -29% 

2021 6% 2% 100% 16% -1010% -261% 

2022 50% 0% 100% 48% -852% -509% 

4. Bank 

NTB 

Syariah 

2017 15% -2% 78% 15% 1154% -95% 

2018 11% -3% 83% 16% 873% -56% 

2019 14% -2% 83% 17% 1200% -121% 

2020 18% -2% 87% 17% 952% -74% 

2021 19% -2% 86% 17% 1001% -84% 

2022 23% -2% 81% 18% 1235% -141% 

5. Bank BJB 

Syariah 

2017 9% -30% 132% 13% -5987% -913% 

2018 11% -14% 83% 13% 233% -54% 

2019 14% -9% 78% 14% 198% -52% 

2020 16% -8% 77% 19% 16% -75% 

2021 20% -5% 47% 19% 179% -14% 

2022 30% -7% 83% 21% 843% -92% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 


